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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdtikdan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang bakn§guhnya Tuhanmu dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesgjathn-Nya dan dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat pettinjuk

(QS. An-Nahl : 125¥.
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ABSTRAK

MUHAIMINAH DARAJAT. Pembinaan Akhlak Siswa-Siswi SDN
Ungaran | Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusamdidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di SDNgasan | Yogyakarta
merupakan sekolahan favorit yang ada di Yogyakdeahagai sarana lengkap
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran ada dj akan tetapi dilihat dari
sisi akhlak siswa-siswi, masih banyak yang perlu rbpi&i. Karena itu
pembinaan akhlak menjadi sangat penting. Rumusasalata yang ada dalam
skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan pembinakhlak, apa saja
permasalahan yang muncul, dan bagaimana solusret@mendasinya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksarmmanbinaan akhlak yang ada
di SDN Ungaran | Yogyakarta, mengidentifikasi perntetsan dan memberi
solusi serta rekomendasi yang bisa mendukung pieatizng akhlak di sana.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuafitaiengan mengambil
latar SDN Ungaran | Yogyakarta. Pengumpulan datakukian dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemerikdseamsahan data diadakan
dengan triangulasi dengan dua modus, yakni dengabes dan metode ganda.

Hasil penelitian: (1) pelaksanaan pembinaan akldgdkukan dengan
pembiasaan disiplin, tata krama, kepedulian sodmh pemberian cerita tokoh
atau nabi. (2) masalah yang muncul adalah masityaug belum disiplin seperti
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkamtang tata krama, masih
banyak yang keluar masuk kelas di tengah pelajdasspa izin. Tentang
kepedulian social, masih terdapat siswa yang sayamgk mengeluarkan
uangnya untuk kepentingan infag. Selain itu masahybk siswa yang tidak
mendengarkan cerita ketika guru menyampaikan c€BjaMenasehati sampai
memberi punishment bagi yang tidak disiplin. Menlbealadan yang baik bagi
yang tata kramanya kurang baik. Bagi yang belumintag;, dirayu dan
dimotivasi. Rekomendasinya adalah Menerapkan k#oian untuk guru dan
siswa dengan cara: (a) Perencanaan ini meliputi matdturan dan prosedur,
dan untuk menentukan konsekuen untuk aturan ydagggjar. (b) Mengajarkan
pada siswa bagaimana mengikuti aturan. Hal ini haimulai sejak dini, agar
dalam mengembangkan pola-pola disiplin yang efgiktda siswa dapat tercapai
dengan baik. (c) Merespons secara tepat dan kétibtketika masalah timbul,
sehingga masalah yang timbul akan dapat dikuraagi térselesaikan dengan
baik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelifilminrmenggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Ag&haan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543/b/u/11@8ggal 22 Januari 1988.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

A. Konsonan Tunggal

Hur uf

Arab Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

o Ta’ T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawal)
z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawaf)
L Ta’ T te (dengan titik di bawah
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

d Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Wawu W We

° Ha’ H Ha

e Hamzah Apostrof (tetapi tidak

dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
< Ya’ Y Ye

Xiv



B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indondsialiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

-mne- Fathah A A

------- Kasrah I |
Dammah U U

Contoh :

kataba —S — yazhabu s

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangah antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya ai adani
- Fathah dan wawu au adanu
Contoh :
S - kaifa haulug Js~
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berapakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

XV



Tanda Nama Huruf Nama
Latin
Joeme ) Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
e . Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
Dammah dan wawu a u dengan garis di atas

Contoh :
Jé — ala Ji- gla
e — rami Js& - yagilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua :
1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat haraltiaah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
2. Ta Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapathet sukun, transliterasinya
adalah (h).
Contoh : ==l - Talhah
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuii&htdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.
E. Syaddaltasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan ditaimbangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tasgaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hungf gideri tanda syaddah

itu.
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Contoh:c, -rabbani
4e 5 - nU'immah
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambandkagan huruf, yaitu
“ Ca “. Namun dalam transliterasi ini kadang ituetibkan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandgawgg diikuti oleh huruf
gomariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyahadstiterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “ al” diganti huruf yang sadengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh JaJll - ar-rajulu
2l as-sayyidatu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ailiterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan seslaidgpngan bunyinya.
Bila diikuti huruf syamsiyah maupun qomariyah kaandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkiengan tanda
sambung (-).
Contoh:
Céapaa- al-qalam
C4EIiU - al-badi'u

G. Hamzah

XVii



Sebagaimana dikatakan di depan, hamzah ditraasikan dengan
apostrof. Namun itu berlaku bagi hamzah yang teeléliatengah dan akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak mit@ngkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

5 — syai'un & el umirtu
g¢Wl —an-na'u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kengin atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisandgngan huruf Arab
lazimdirangkaikan dengan kata lain, karena hurufbAedau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penuli&arta tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S04 s 685, — Wa innallzha lahuwa khair ar-fizigin atau

Meskipun dalam penulisan Arab huruf kapital tidakedial, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hegagital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya : huruf kapital digken untuk penulisan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila madiri itu didahului
dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan kapitfal tetap harus nama
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sagman

Contoh :

Xviii



sl Yeaa V) Jgu ) - wa né Muhammadun ifi Ragil
Ol sl s s i - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlala dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisagisatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain atau harkat yahiadgkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
i e ) 5 by - nasrun minalthi wa fathun gorib
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Ibacgaedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak @pkan dengan ilmu tajwid.
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BAB 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sekolahupakan
bagian integral dan program pengajaran pada sgBafang lembaga
pendidikan serta merupakan usaha bimbingan dan ipaarbguru terhadap
siswa dan memahami, menghayati dan mengamalkamdglean sehingga

menjadi manusia yang bertakwa dan juga warga nggagbaik

Pendidikan dalam arti luas adalah meliputi perbuatau semua usaha
generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pahgeinnya,
pengalamannya, kecakapan serta keterampilannyad&eganerasi muda,
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapaterméi fungsi
hidupnya, baik jasmaniah dan rohaniah. Pendidikdam bukan sekedar
transfer of knowledgeataupuntransfer of training tetapi lebih merupakan

suatu sistem yang ditata di atas fondasi keimanarkdsalehah.

Dengan demikian pendidikan agama Islam berperan beetuk
manusia Indonesia yang berkualitas dan bertakwadep@llah SWT. serta
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islaomdadaidupan sehari-

hari.

! Mansur Isna.Diskursus Pendidikan IslarfYogyakarta: Global Pustaka Utama. 2001),
halm. 38-40.



Disisi lain, fenomena menurunnya kualitas akhlakii ksudah
menggejala di mana-mana, di antaranya adalah de&@adeoral berupa
berbagai kejahatan pemerkosaan perampokandan kokgsiajuan ilmu
pengetahuan teknologi pun sering disalahgunakaokukéjahatan seperti

kejahatan melalui handphone komputer maupun interne

Dampak positif dan negatif dari kemajuan teknolieggh nampak di
sana-sini. Tantangan agama dewasa ini adalah bagaimemberikan suatu
tolak ukur menyeimbangkan dan memperbaiki sisi bperkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Perkembarglamlogi memang
tidak bisa dihindari dan dielakkan, yang bisa dikdn hanyalah
mempersiapkan generasi yang mumpuni dalam menyakemsajuan zaman,

generasi yang islami namun tidak gagap teknolgapieh.

Pembinaan akhlak menjadi sangat penting mengingdtembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diirihgmgan efek negatif
yang dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesemjarsgsial, seperti
perkelahian antar pelajar, pengonsumsian obat-obgtdarang oleh anak
muda, dan sebagainya. Pendidikan —khususnya PAIlushanampu
mengimbanginya dengan pengetahuan agama yang bésainimalisir,

bahkan mencegah maraknya perilaku menyimpang.

Penanaman nilai-nilai keislaman memang harus dilakisejak usia
dini. Anak sebagai generasi penerus bangsa harndapat perhatian yang

serius baik dari orangtua, masyarakat maupun dagkungan sekolah



terutama dalam berperilaku. Oleh karena itu sebgai agama Islam sudah
seharusnya memberikan pendidikan yang sesuai deogeam agama Islam,
guru memegang peranan yang sangat penting danegstratebab ia
bertanggung jawab mengarahkan anak didiknya daknpénguasaan ilmu
dan penerapannya dalam kehidupan dan dalam menanatak memberikan

tauladan yang baik terhadap anak didiknya kaitanoigysgan PAI.

Seorang guru tidak hanya bertugas untuk mentrdsferpengetahuan
semata, tetapi jauh lebih berat yaitu untuk mendama dan membentuk
perilaku atau kepribadian anak didik sehingga neergkkini terlebih guru
PAI. Berbagai usaha tentu harus dilakukan secarmabpbleh setiap lembaga
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan agataenlBentuk usaha itu
juga ditemukan oleh peneliti di Sekolah Dasar Ne@8iDN) Ungaran |
Yogyakarta, dengan mengusung konsep visi dan eksilah. Yang mana inti
dari visi dan misi tersebut adalah mencetak luluge@amg senantiasa

mendirikan shalat, mampu baca tulis Al-Qur'an, damakiglak mulia.

Beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan olehUS@aran |
Yogyakarta dalam rangka menunjang tercapainya & misi adalah
diadakannya kegiatan ekstra Pendidikan Al-Quran (PA&nhg merupakan
kegiatan baca tulis Al-Qur'an yang dilaksanakan pdimri Kamis dan Jum’at
pada siang hari (setelah jam sekolah). Tentu tujitama dari kegiatan ini
adalah supaya siswa mampu membaca Al-Qur'an dengdn das benar,
serta menulis dengan baik. Selain itu juga terdagtlan bacaan shalat, doa-

doa dan surat-surat pendek. Demi kelancaran programaka SD ungran 1



yogyakarta menunjuk guru khusus yang bertugas memamembimbing,

dan mengajari siswa-siswinya.

Satu sisi kegiatan itu terLaksana dengan baik, nadnsisi lain yang
disayangkan adalah masih dijumpai siswa-siswi yamgrg peduli dengan
kegiatan itu, kadang ramai sendiri, sulit diatunkesn seolah-olah bukan anak
yang membutuhkan guru tetapi guru yang membutuhkewa. Jika
dikalkulasikan maka yang mengikuti kegiatan hany@o5 Konsekuensi
logisnya adalah 50% siswa akan memiliki pengetahizanakhlak yang lebih

baik dibandingkan dengan 50% lainnya.

Kegiatan lain yang juga digiatkan adalah pelaksars®lat Jum’at
berjemaah yang didalamnya disisipkan nilai-nilautklah berkaitan dengan
ilmu-ilmu agama dan akhlak yang mulia. Tujuan la@malah untuk
membiasakan mereka shalat berjemaah. Akan tetgptke itu kadang tidak
diikuti oleh siswa dengan berbagai alasan, sepadah dijemput orang tua,
ada acara keluarga dan lain-lain. Padahal sehausrang tua mendukung

kegiatan tersebut, akan tetapi kadang kepeduliaidik tampak.

Kegiatan belajar mengajar pelajaran PAl -khusunyhla&k yang
dilaksanakan 3 (tiga) jam pelajaran dalam satu gungamun tidak jarang
ketika pelaksanaan ternyata siswa ramai sendiri tatkek memperhatikan

pelajaran.

Selain itu, dijumpai juga siswa di SDN Ungaran | Yogya& yang

masih memiliki akhlak yang kurang baik, misalnyasinhéanyak siswa yang



belum menaati peraturan, tidak sopan dengan gufudga lain-lain. Melihat
realita itu, tentu masih belum cukup untuk membleratihlak siswa, masih
harus digiatkan kegiatan lain yang mendukung diih lefisien, masih banyak

upaya yang seyogyakanya dilakukan oleh guru (kmysuBAl).

Sengaja peneliti melakukan penelitian di SD Ungarafodiyakarta
karena SD tersebut terletak dikota dan merupakesiaefavorit yang dihuni
oleh anak-anak dari kalangan menengah ke atasargeluyang memang
dalam pembinaan akhlaknya kurang akibat kesibukangotuanya. Sehingga
akhlak dari anak tersebut bisa dibilang kurang oemerlukan pembinaan
dari guru agama jika pembentukan akhlak ini masitang dalam keluarga,
berarti pembentukan selanjutnya dapat dikembangkasekolah. Sekolah
inilah yang nantinya akan memberikan perkembangdratap pembentukan
akhlak siswa yang selanjutnya dapat dijadikan pemangleh para guru
khusunya oleh guru pendidikan agama Islam. Karesmgah penanaman
akhlak sejak dini akan menghasilkan kader-kadegy@rguna bagi agama
bangsa dan negara tanpa mengesampingkan pendidié@anpembinaan

akhlak. Hal inilah yang membangkitkan semangat fieontuk menelitinya.

2 Observasi pada hari Jum’at tanggal 03 April 2009.
¥ Wawancara dengan salah satu guru PAI Bapak Aligyian tanggal 3 April 2009



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak -siswa SDN
Ungaran 1 Yogyakarta?
2. Bagaimana permasalahan yang dihadapi Guru dalanbipaam akhlak
siswa-siswi SDN Ungaran 1 Yogyakarta?
3. Apa solusi dan rekomendasi Guru dalam pembinaaraklditwa-siswi

SDN Ungaran 1 Yogyakarta

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan pembinaan Rldiava-siswi
SDN Ungaran 1 Yogyakarta.
b. Untuk mengetahypermasalahan yang dihadapi guru dalam pembinaan
akhlak siswa SDN Ungaran 1 Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui solusi dan rekomendasi Guru dalambjpaan

akhlak siswa-siswi SDN Ungaran 1 Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teori-Akademik
Memberi tambahan wawasan secara teoritik terkaigae usaha guru
dalam mendidik akhlak siswa. Juga sebagai pijakagi penelitian
selanjutnya untuk dikembangkan, baik bagi pensktmdiri maupun

peneliti lain.



b. Secara Praktis
Sebagai panduan bagi guru pendidikan agama Islenglip, maupun

pihak lain yang berkpentingan dalam uasaha mendktikak siswa.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti mencari skripsi atau seferensiylang relevan dengan
judul skripsi yang akan diteliti oleh peneliti, mditi menemukan beberapa
skripsi yang mempunyai judul atau obyek yang harspma. Di antaranya

adalah:

Pertama, skripsi dari Marwanti, Jurusan Pendidikegama Islam,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengadul "Model
Pengembangan Penanaman Akidah Akhlak Untuk Usia eRofsh di
KBTKIT Al-Farabi di Bantul tahun 2003. Rumusan masalahnya adalah
bagaimana model pengembangan penanaman akidatk aktilgk anak usia
pra sekolah? Dan bagaimana implikasi penerapandaebermain sambil
belajar melalui sentra-sentra terhadap faktor-fakiendidikan yang ada
terkait dengan keterpaduan penanaman akidah a#hKBTKIT Al-Farabi di
Bantul? Hasilnya adalah pelaksanaan penanaman akidah adhkukan
secara terpadu, keterpaduan itu terletak pada imametode dan seluruh

rangkaian kegiatan belajar mengajar yang ada. Remam akidah akhlak

4 Marwanti, “Model Pengembangan Penanaman Agidahakkbntuk Usia Prasekolah
Di KBTKIT Al-Faribi di Bantul.”, Skripsi fakultas tarbiyah, UIN sunan kalijaga yogyakarta,
2001, hal. 5.



dipusatkan di sentra ibadah dan keluarga sakingh gilakukan dengan

mengaitkan setiap materi dan kegiatan dengan milkgiakhlak.

Kedua, skripsi dari Tri Endah Pramularsih, Juru3andidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakagtengan judul
“Pengembangan Pembinaan Akhlak Siswa di SLTP N 3 Tebhgmlan”.
Tahun 2006. Rumusan masalahnya adalah bagaimah mgembangan,
pembinaan akhlak siswa di SLTP N 3 Tempel Sleman8iliya adalah
pembinaan akhlak dilakukan secara bertahap sebehtemiliki musholla
pembinaan dilakukan dengan pesantren kilat, hga gaurban, sholat jamaah,

ekstra baca tulis Al-Qur'an dan pengadaan buku gamgembinaan akhlak.

Kajian yang ada pada kedua skripsi berbeda derig@sisyang akan
digarap oleh peneliti. Pada skripsi pertama cemdermengarah pada metode
penanaman akidah akhlak pada usia pra sekolahskigwsi yang kedua
mengarah pengembangan dan pembinaan ada jenjang. Sk8dangkan
peneliti memfokuskan penelitiannya pada masa SD.ar8e@sikologis
perbedaan usia tentu memiliki karakteristik yangbbda dan harus diberi

porsi yang berbeda pula dalam hal pendidikan.

Selain itu penelitian ini juga mengupas upaya-upgya yang lebih
dalam, artinya tidak hanya mencantumkan kegiatgiaken yang ada, akan

tetapi mencari sesuatu yang baru dalam upaya mkraktlak siswa supaya

*Tri endah pramularsih “Pengembangan Pembinaan Al8ikwa Di SLTPN 3 tempel
sleman”,Skripsi,fakultas tarbiyah, UIN sunan kalijaga yogyakaP@06, hal 5.



akhlak mereka lebih baik. Pengkhususan kelas jegt tmnemberikan alasan

tersendiri dalam menjamin keakuratan data dan Kesalmasil penelitian.

E. Kerangka Teori
1. Upaya Guru Pendidikan Agama | slam (PAI)

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah segasiaha
yang bersifat keagamaan yang dilakukan oleh gumdiBi&kan Agama
Islam (PAI) untuk mencapai tujuan pendidikan agastam, yaitu untuk
mengembangkan potensi keagamaan siswa menjadi imayarsy baik,
berbudi pekerti.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru Blaihal membina
akhlak siswa-siswinya adalah:

a. Menanamkan pengetahuan tentang akhlak kepada siswa

b. Memelihara pengetahuan tentang akhlak kepada siswa

c. Meningkatkan/ mengembangkan pengetahuan tentangkakbpada
siswa

d. Menekankan dan memotivasi siswa agar mampu mengamakhlak
yang baik

e. Memberikan tauladan kepada siswanya dengan akhiakhyaik

Selain beberapa hal di atas, ada beberapa halydmg efektif

dilaksanakan dalam rangka membina akhlak siswayiyak



a. Penegakkan disiplin di sekolah
Penegakan disiplin di sekolah merupakan hal yantinga
ditakuti di sekolah bagi anak-anak yang kurangptirsi Sebab dengan
adanya disiplin membuat siswa merasa dikontrol,udiatan lain
sebagainya. Sehingga akibat dari ketidak disipliitansiswa akan
mendapatkan hukuman sesuaidengan apa yang ia tashgalisiplin
itu. Misalnya datang terlambat, tidak masuk sekdlah lain-lain.
b. Ritual keagamaan
Ritual atau sering disebut dengan kegiatan keaganyaag
diadakan dalam lingkungan sekolah, banyak mendatalag nilai
positif bagi siswa-siswi itu sendiri dan bagi selurkeluarga besar
sekolah tersebut. Kegiatan keagamaan memancarkaar-ssnar
keagamaan dan menghidupkan sendi-sendi kehidupaab sdengan
adanya kegiatan keagamaan, lingkungan akan meshgaatai, tentram
dan teratur. Beberapa ritual itu misalnya, mengadakshalat
berjamaah bagi yang siswa yang sudah dinggap mampmbaca
Al-Qur'an dan ceramah-ceramah umum, sehingga dairgsaru dapat
menyelipkan pesan-pesan moral kepada siswa, supdnak sbenar-
benar terjaga baik di lingkungan sekolah, keludedpgh-lebih dalam
lingkungan bermasyarakat.
c. Penugasan/Pengawasan
Guru memiliki keterbatasan waktu dan tempat untulaisésmsa

membina siswa-siswinya. Maka untuk membina siswarseterus
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menerus dan membiasakan siswa ke arah perbuatannteiia perlu

adanya penugasan kepada siswa berupa lembaranremigang

menjadi kontrol, misalnya kartu shalat, menasehatik agar setiap
masuk dan keluar rumah mengucapkan salam, membeartg tua di

rumah dan lain sebagainya

Terdapat beberapa etika yang harus dilakukan odeinasg guru
dalam melaksanakan tugasnya di lingkungan sekdiadmtaranya adalah
sebagai berikut:

1. Guru harus menjadi teladan bagi muridnya.

2. Guru harus meningkatkan kompetensi keilmuannya ateisgnantiasa
bermuthalaah.

3. Guru harus memperhatikan murid dengan penuh dedikas
mengajarkan dengan baik, mendidik dengan akhlaka seendoakan
keberhasilan, dan keselamatan murid-muridhya.

Guru yang terlatih dengan baik akan mempersiapkgratiidang
kompetensi guru yang efektif dalam mencapai haslajar yang
diharapkan. Empat kompetensi yang dimaksudkan ladelaagai berikut:
1. Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dankaiglaku manusia.
2. Menunjukkan sikap dalam membantu siswa belajar demupuk

hubungan dengan manusia lain secara tulus.

3. Menguasai mata pelajaran yang diajarkan.

® Sya’runi,Model Relasi Ideal Guru dan Murid: Telaah atas Plénain Al-Zarnuji dan
K.H. Hasyim ‘Asy’ari(Yogyakarta: Teras, 2007), halm. ix.
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4. Mengontrol keterampilan teknik mengajar sehinggamomahkan
siswa dalam belajar.

Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti da@rgnan sangat
penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggungjavgdn menentukan
arah pendidikan. Itulah sebabnya Islam sangat naggh dan
menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuarbdeugas sebagai
pendidik. Islam mengangkat derajat mereka dan makarnya melebihi
orang Islam lainnya yang tiada berilmu dan bukardjzbk.

Guru agama adalah penopang perkembangan religiuaitag,
karena itu dituntut untuk memiliki karakteristikosgai berikut:

1. Kepribadian yang mantap (akhlak mulia) seperti rjujpertanggung
jawab, berkomitmen terhadap tugas, disiplin dalarkefja, kreatif
terhadap siswa

2. Menguasai disiplin ilmu dalam bidang studi pendigilagama Islam.
Guru agama memiliki pemahaman yang memadai tert@agg studi
yang diajarkan, minimal materi-materi yang terkamgludalam
kurikulum

3. Memahami ilmu-ilmu Ilain yang relevan atau menunang
kemampuannya dalam mengeola proses belajar-mengajperti
psikologi pendidikan, bimbingan dan konseling, metogi
pengajaran, administrasi pendidikan, teknik evalwdsn psikologi

agama.
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2. Pembinaan Akhlak
a. Pengertian

Pembinaan merupakan penataan kembali hal-hal yangalp
dipelajari untuk membangun dan memantapkan dirardatangka
menjadi lebih baik. Sedangkan pengertian akhlairsglsahasa akhlak
berasal dari bahasa Arab, kata dasarmgafrod ialah khulqu yang
berarti al-sajiyah (perangai), at-tabi’ah (tabiat),adat (kebiasaan), al-
munu'ah (adab yang baik)Pada kamus umum bahasa Indonesia
disebutkan bahwa akhlak adalah budi pekjerti, wattgbiat®
Ringkasnya, pembinaan akhlak berarti suatu kegiats@ng
dilaksanakan dalam rangka memperbaiki akhlak.

Pengertian akhlak timbul sebagai media yang memokak
adanya hubungan baik antara Khalig dan makhlugadeara makhluq
dengan makhlug. Pernyataan ini bersumber dari firdkbah dalam

Al-Qur’an Surat Al-Qalam ayat 4 :

PR F
PN . ol ], -
@/"‘J”"/ d’l"'«.ﬁl"‘ 29p
Sz Z 2

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekertg yan

agung. (QS. Al-Qalaam: 2)

" Khalimi, Berkidah Benar Berakhlak Mulig¥ogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2006),
hal. 13.

8 poerwadarmintaKamus Umum Bahasa Indonegitakarta: PN. Balai Pustaka, 1984),
hal. 24.

° Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an dan TerjemahannyéSemarang :
Toha Putra, 2002) hal. 565
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Objek kajian akhlak meliputi beberapa komponen, da@nya

adalah sebagai berikut:

1) Menjelaskan pengertian baik dan buruk.

2) Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan sesecamg
bagaimana cara bersikap terhadap sesama.

3) Menjelaskan mana yang patut diperbuat.

4) Menunjukkan mana jalan lurus yang harus dil&lui.

Pembinaan akhlak sendiri merupakan tumpuan perhat@ma
dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat dari sadatu misi kerasulan
nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Al-Qurigakni
menyempurnakan akhlak mulia.

Pada dasarnya pembinaan dan pendidikan akhlak rkietojian
yang sama, yakni menciptakan akhlak mulia. Akaapiekeduanya
(membina dan mendidik) tetap memiliki perbedaanihBildari sudut
teknis pelaksanaan, pembinaan lebih mengarah pasgatan
nonformal, misalnya kegiatan ekstrakulikuler dicak (bakti soaial,
baca tulis Al-Quran, shalat jamaah, dll). Sedanghkzendidikan
cenderung bersifat formal dan sudah ditetapkarudkilum, contoh

konkritnya adalah belajar materi pendidikan akluekelas.

10 zahruddinPengantar Studi Akhlaldakarta: RajaGrafindo, 2004), hal. 7-8.
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b. Tujuan pembinaan akhlak
Menurut Barmawi Umary, beberapa tujuan pembinaaraéidialah
meliputi:

a) Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indaha,nterpuji,serta
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.

b) Supaya perhubungan kita dengan Allah SWT dan desgaama
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis

c) Memantabkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan d
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlads serdah.

d) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percayia mienguasai
emosi, tahan menderita dan sabatr.

e) Membimbing siswa kearah sikap yang sehat yang daesmbantu
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintaakein untuk orang
lain, suka menolong, saying kepada yang lemah darghargai orang
lain.

f) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicaraedgaul baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

g) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepafi@h dan

bermuamaah yang baik.

ibid, hal. 136.
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c. Manfaat Memperbaiki Akhlak

Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan mékhl

manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandainyasiaatanpa akhlak,

maka akan hilang derajat kemanusiaannya. Dr. Ham¥alftub

menyatakan bahwa manfaat mempelajari akhlak adaladgai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memperoleh kemajuan rohani

Orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama deyajat
dengan orang yang tidak berilmu pengetahuan. Orang ¥erilmu,
praktismemiliki keutamaan dengan derajat yang leiniggi. Dengan
ilmu akhlak orang akan selalu berusaha memelihara sdpaya
senantiasa berada pada garis akhak yang mulia eajauhi segala
bentuk akhlak yang tercela
Sebagai penuntun kebaikan

Rasulullah SAW. sebagai telada utama karena beiengetahui
akhak mulia yang menjadi penuntun kebaikan manusia.
Memperoleh kesempurnaan iman

Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaalakakh
dalam hadist Rasulullah SAW. yang artinya orang muokyang
paling sempurna imannya ialah yang terbaik akhlakiiyan sebaik-
baik di antara kamu ialah yang terbaik kepadanigri
Memperoleh keutamaan di hari akhir

Orang-orang yang berakhlak luhur, akan menempuhdkedun

yang terhormat di hari akhirat.
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5) Memperoleh keharmonisan rumah tangga
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegagkan stghu
sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tdanggdnlak yang
baik, tidak akan bahagia sekalipun kekayaan maierimelimpah

ruah!?

d. Beberapa Hal yang Berkaitan dengan Pembinaan Akhlak
1) Syarat-syarat pembinaan akhlak

Beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum melakplembinaan

guna menjamin tercapainya tujuan pembinaan akldalah:

a) Mengusai keadaan psikis siswa-siswi. Dengan begitu gkan
mengetahui kebutuhan masing masing siswa sehirgjya dpa
yang harus diberikan kepada setiap siswanya.

b) Apa yang disukai dan tidak disukai oleh siswa jugeus diketahui
oleh guru, supaya guru bisa membuat siswa-sisvartersehingga
memudahkan pembinaan.

c) Pelajari berbagai metode pembinaan. Dengan demgdam akan
mampu memberi metode yang tepat guna dan tidak tmono

d) Sediakan alat-alat yang tepat guna dalam rangkadukeng
tercapainya tujuan pembinaan.

Selain itu, secara pribadi guru harus memenuhiasysebagai

seseorang yang mampu membina siswa-siswinya. Ssyaedt yang

12 ibid, hal. 114-116.
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harus dimiliki oleh seorang guru adalah berimarrtali@va, ikhlas,
berakhlak  mulia, berkepribadian yang integral, @aka
bertanggungjawab, mampu menjadi suri tauladan yailg emiliki

kompetensi keguruan, dan sehat jasmani rohani.

2) Faktor-faktor yang mempengar uhi pembinaan akhlak
a) Agama.

Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan
ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan jelssinya wajib,
mubah, makruh dan haram. Ketentuan tersebut digatasecara rinci
di dalam agama. Oleh karena itu pembinaan akhlak tidapat
dipisahkan dari aganté.

b) Tingkah laku.

Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang
dimanifestasikan dalam perbuatan. Sikap seseoraleh hadi tidak
digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermlandaerilaku
sehari-hari tetapi adanyakontradiktif antara sikkgm tingkah laku.
Oleh karena itu, meskipun secarateoritis hal itjade tetapi dipandang
dari sudut ajaran Islam termasuk iman yang tipistukl melatih
akhlakul karimahdalam kehidupan sehari-hari, baik berakhlak kepada

Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, mauplamasekitar.

3 Andi Hakim Nasution,Pendidikan Agama Dan Akhlak Bagi Anak Dan Remaja
(Jakarta: PT. Logos Wacana, tt), hal 11.
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c) Insting dan naluri

Keadaan manusia bergantung pada jawaban asalnyadderh
naluri. Akal dapat menerima naluiri tertentu, sefgemgterbentuk
kemauan yang melahirkan tindakan. Akal dapat mekdesduri,
sehingga keinginan anya merupakan riak saja. Akapatda
mengendalikan naluri sehingga terwujudnya perbuatgang
diputuskan oleh akal. Hubungan naluri dan akal meikdoe kemauan.
Kemauan melahirkan tingkah laku perbuatan. Nilaigkah laku
perbuatan menentukan nasib seseorang. Naluri yaagpada diri
seseorang adalah takdir tuhan.
d) Nafsu

Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal,
memengaruhi peringatan hati nurani dan menyingkirkasrat baik
yang lainnya. Contoh nafsu bermain judi, minumamage nafsu
membunuh, ingin memiliki dan nafsu yang lainnyahgarah kepada
keburukan, sehingga nafsu dapat berkuasa dan bkrgebas ke mana
ia mau.
e) Adat istiadat

Kebiasaan terjadi sejak lahir. Lingkungan yang baéndukung
kebiasaan yang baik pula. Lingkungan dapat mendmibadian
seseorang. Lingkungan yang tidak baik dapat menatiaya sikap
disiplin dan pendidikan. Kebiasaan buruk mendorkegada hal-hal

yang lebih rendah, yaitu kembali kepada adat kehiasprimitif.
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Seseorang yang hidupnya dikatakan modern, tetagkdngan yang
bersifat primitf bisa berupah kepada hal yang giinkKebiasaan yang
sudah melekat pada diri seseorang sukar untukadgikn, tetapi jika
ada dorongan yang kuat dalam dirinya untuk menggian, ia dapat
mengubahnya.

f) Lingkungan

Terdapat dua macam lingkungan, vyaitu lingkungarmabian

pergaulan. Keduanya mampu mempengaruhi akhlak nanus
Lingkungan dapat memainkan peran dan pendorongadeph
perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapatpaertaraf
setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat metapgpenghambat
yang menyekat perkembangan, sehingga seorang tidbat

mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwdisi.

3) Unsur-unsur pembinaan
Berhasil tidaknya suatu pembinaan ditentukan oleta pelakunya,
dalam hal ini ada dua unsur, yakni guru dan siswa.
a) Guru/Pendidik
Tugas dari pendidik atau guru adalah sebagai megha anak
didik mencapai tujuan yang dirumuskan. Tanpa pekditljuan
pendidikan manapun yang dirumuskan tidak akan paicaleh sebab

itu sangat diperlukan guru yang profesional karepau yang

4 vatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quraflakarta: AMZAH,
2007), hal. 75-91.
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profesional tentu akan lebih mampu dan lebih mesajudeori
pelajaran yang akan diberikan dan tentu lebih Is@ripula sebagai
guru untuk membina dan mengembangkan kemampuan. B\eh
karena itu, guru bukan orang biasa, tetapi harusiliké kemampuan
serta keahlian khusus yang tidak bisa dilakukah séanbarang orang.
b) Siswa.

Siswa adalah orang yang belajar dan menerima birabiigri
guru dalam kegiatan pendidikan. Antara guru dan asigverupakan
dua faktor yang tidak bisa dipisahkan dan tidala erdiri sendiri,
dimana guru sebagai pemberi pelajaran dan siswarimenpelajaran.
Keduanya tentu harus aktif, bukan guru saja tewpwa dalam
menerima pelajaran harus dengan perhatian dan maraj besar.
Oleh sebab itu, anak didik harus diperhatikan dalkegiatan
pendidikan karena anak didik merupakan objek pekeiid yang
menjadi inti dari pendidikaf?

c) Sekolah

Sekolah merupakan tempat ke-2 dimana anak methkdapa
pendidikan agama yang membentuka perilaku keagasesgorang
maka hakikat pendidikan dalam pendangan islam ldala
mengembangkan dan menumbuhkan sikap pada diri &weddin itu

pendidikan juga membentuk manusia agar menjadh lebmpurna

15 Official Weblog ZanikhanPeranan Guru Umum dalam Pembinaan Akhlak
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secara moral sehingga hidupnya senantiasa terbaga Kebaikan
sekaligus tertutup dari segala kejahatan pada koapapun.

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang aecar
teratur dan terencana melakukan pembinaan terhgelagrasi muda
dan guru adalah contoh tauladan dalam pembinadakalhgi peserta
didik. Sikap, kepribadian, agama, cara bergaul pddaian dari
seorang guru adalah unsur-unsur yang penting yanguétian akan

diserap oleh peserta didik.

B. Kunci sukses pembinaan akhlak

Menurut pendapat para ulama, seperti yang diungkapkeh
Ustadz Zainal Fanalfibahwa minimal terdapat dua syarat yang harus

dipenuhi untuk mewujudkan tujuan pembinaan

Pertama, adanya kesamaan pandangan dan tujuan dalam
lingkungan tersebut. Jika lingkungan tersebut ddaekolah maka
semua komponen di sekolah harus memiliki pandangay sama
untuk menjalankan ajaran Rasulullah SAW. Sekolahfudigsikan
sebagai tempat pembinaan keimanan kepada Allah Séfpat
pembelajaran peningkatan akhlak, dan sebagai tepwgabelajaran

untuk meningkatkan keilmuan.

'8 dimuat dalam harian Repulika (25/11/2005)
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Semua komponen sekolah tidak hanya guru dan sigeaasan
tetapi juga komite sekolah yang anggotanya terdiwi para wali
murid. Mereka juga harus menyamakan persepsi depgea guru

guna mendukung tercapainya tujuan pembinaan..

Kedua adalah adanya komunikasi yang harmonis. Komunikas
yang dibangun dalam lingkungan sekolah yang mentida
tercapainya tujuan pembinaan adalah komunikasi ydoaik.
Komunikasi yang terlahir dari sikap saling hormah daling sayang.
Guru bekerjasama dengan orang tua membina anakamlgmgnuh
kasih sayang dan siswa (anak) mematuhinya dengaunh psikap

hormat.

a. Memahami Psikologi Anak
Dalam upaya membina atau membimbing anak, agar metagat

mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkinkambagi para
pendidik, orang tua atau siapa saja yang berkemgsntidalam pendidikan
anak, perlu dan dianjurkan untuk memahami perkearbaanak.

pemahaman itu penting karena beberapa alasan:

1) Masa anak merupakan periode perkembangan yang adgoat

terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembanga
2) Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang teuhhdap

perkembangan berikutnya
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3) Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat memivemneka
mengembangakan diri, dan memecahkan masalah yiaadaginya

4) Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mergparhi
perkembangan anak, dapat diantisipasi tentang geirtgaya untuk
memfasilitasi perkembangan tersebut, baik di limgan keluarga,
sekolah maupun masyarakat. Di samping itu, dagattidipasi juga
tentang upaya untuk mencegah berbagai kendala fakaor-faktor
yang mungkin akan mengkontaminasi (meracuni) pebeggan
anak’’

Seorang anak menjadi dewasa memerlukan bimbingaaisgsngan
prinsip yang dimilikinya:
1) Prinsip Biologis
Secara fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaenah,

dalam segala gerak dan tindak tanduknya ia seladumariukan
bantuan dari orang-orang dewasa sekelilingnya. Dekgsa lain ia
belum dapat berdiri sendiri kaena manusia bukanfarupakan
makhluk instinktif. Keadaan tubuhnya belum tumbebasa sempurna.

2) Prinsip Tanpa Daya

Sejalan dengan belum sempurnanya pertumbuhan &aik

psikisnya maka anak yang baru dilahirkan hinggagimgsk dewasa
selalu mengharapkan bantuan dari orang tuanyaan® sekali tidak

berdaya untuk mengurus dirinya sendiri.

" Syamsu Yusuf,Psikologi Perkembangan Anak & Rema{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 12.
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3) Prinsip Eksplorasi

Kemantapan dan kesempurnaan perkembangan potensasiaa
yang dibawanya sejak lahir baik jasmani maupunnibh@merlukan
pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan. ailasya baru
akan berfungsi secara sempurna jika dipeliharaddatih. Akal dan
fungsi mental lainnya pun akan berfungsi dan menfzdk jika
kematangan dan pemeliharaan serta bimbingan depahkan kepada
pengeksplorasian perkembangantfya.

Pada usia sekolah dasar, anak sudah dapat menggktauran atau
tuntutan dari orangtua atau lingkungan sosialngaaRakhir usia ini, anak
sudah dapat memahami alasan yang mendasari susturpa. Di
samping itu, anak sudah dapat mengasosiasikarp dediatuk perilaku
dengan konsep benar-salah atau baik-buruk. Misatiigamemandang
atau menilai bahwa perbuatan nakal, berdusta, dak tiormat kepada
orang tua merupakan suatu yang salah dan burukhgieala perbuatan
jujur, adil, dan sikap hormat kepada orang tua glamu merupakan suatu
yang benar dan baik.

Menurut Zakiah Daradjat pendidikan agama di sekotisar
merupakan dasar bagi pembinaan sikap positif tegaaigama dan
berhasil membentuk pribadi dan akhlak anak, makatukun
mengembangkan sikap itu pada masa remaja akan noasahnak telah

mempunyai pegangan atau bekal dalam menghadapi adzerb

18 JalaluddinPsikologi AgamdJakarta: raja grafindo persada, 2000), hal. 64.
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kegoncangan yang biasa terjadi pada masa rém#@jalam kaitannya
dengan materi akhlak peserta didik diberi pengetahseperti akhlak
terhadap sesama manusia, seperti hormat kepadg twan guru dan
teman, bersikap jujur dan amanah (tanggung jawaeinberikan bantuan
kepada orang yang memelukan pertolongan, memelkedvarsihan dan
kesehatan dan lain sebagainya.
Dalam upaya mengembangkan akhlakul karimah (akhlakam
anak, ada beberapa hal yang perlu diperhatikaty:yai
1) Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik
2) Membiasakannya untuk bersopan santun
3) Memberikan pujian kepada anak yang melakukan arhalels,
misalnya berbuat sopan dan mencela anak yang nhalaku
kezaliman/kelaliman
4) Membiasakannya mengenakan pakaian yang bersinjaamehat
5) Menanamkan sikap sederhana
6) Melatih anak untuk tidak boros dan berusah hemat
7) Menanamkan sikap jujur dan tanggung jawab misathyaat ulangan
tidak nyontek pekerjaan teman yang [&in.
Akhlak merupakan ranah yang senantiasa harus sdipantau
karena merupakan cerminan religiusitas seseoragbih pada usia

anak-anak yang notabene merupakan ladang bagi hmyphuberbagai

9 Syamsu Yusuf, hal. 183.
20 ibid, hal. 11.
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macam pengetahuan. Anak adalah peniru ulung, makkembangan
pengetahuan dan perilaku —keagamaan- nya harustisesaadipantau.
Perkembangan religiusitas pada diri anak dipengabpenbagai
faktor, diantaranya adalah kognisi, peran huburggang tua/ orang-orang
terdekat, peranonscience, guilt, shamserta peran interaksi sosfal.
1) Peran kognisi
Kognisi dipahami sebagai kemampuan mengamati dan

menyerap pengetahuan dari luar diri individu. Pasia anak menurut

Piaget perkembangan kognisi mengalami empat dara ltahap

berikut:

a. Period of sensorimotpiahir — 2 tahun. Pada masa ini semua alat
indera berfungsi dengan baik dalam menyerap infsrmdaka
pengetahuan —keagamaan- disosialisasikan dengagergdan
istilah-istilah, sertya memberikan knyamanan padka

b. Development of symbolic and preconceptual thqught 4 tahun.
Perkembangan pengetahuan pada fase ini baik diteragengan
cara pembiasaan-pembiasaan periaku yang baik.

c. Period of intuitive thought4 — 7 tahun. Pengalaman pegetahuan —
keagamaan- pada fase ini baik diterapkan dengam roa@mberi

cerita-cerita tauladan para nabi.

L susilaningsih, “Perkembangan Religiositas padakAnilakalah Disampaikan pada
Diskusi llmiah Dosen Fakultas tarbiyah IAIN Sunaalifaga Yogyakarta tahun 2004, hal. 5.
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d. Period of concreate operationd — 12 tahun. Pada fase ini anak
mulai mampu memainkan logika, karena itu lebih peikdn di
bangku sekolah ebih mendukung perkembangan pengetaya.

e. Period of formal operation1l2 — dewasa. Pada fase ini anak mulai
mampu memahami pengetahuan keagamaan secara abdiak
supaya pengembangan terarah dengan baik harua sgiaintau
oleh orang-orang terdekt.

2) Peran hubungan orang tua/ orang-orang terdekat
Melalui hubungan orang tua/ orang-orang terdekabsgs
peralihan dan penanaman nilai-nilai keagamaandierfmik tentang
keimanan, ibadah, maupun muamalah. Selain itu barhubungan
anak dengan orag tua/ orang-orang tedekat meni@budiuasana
emosional tertentu yang akan mempengaruhi sikapagta kehidupan
anak. Pengetahuan dan perilaku orang tua/ oramgdeadekat juga
sangat memperngaruhi perkembangan religiusitas, d@akna anak
suka meniruifnitative) sehingga perilaku di sekelilingnya akan ditiru
karena dianggap benar.
3) Peranconscience, guilganshame
Consciencedalah kata hati, yakni kemampuan yang muncul dari
dalam hati untuk membedakan antara yang benar diam $Suilt
adalah rasa bersalah yang muncul pada diri anadn&amelakukan

sesuatu yang bertentangan dengan kata hatinyan@edashame

?2bid, hal. 6.
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4)

adalah reaksi emosi yang tidak mnyenangkan terhgmagiraan
penilaian negatif dari orang lain pada dirinya. ikeetpada diri anak
teah ada ketiga komponen tersebut maka ia mulanfzde dewasa.
Peran interaksi sosial

Dua hal yang sangat mempengaruhi religiusitas are&nd
interaksi sosial. Pertama, dalam interaksi sosiakakan mengetahui
apakah perilaku yang telah terbentuk pada diringéalni pendidikan
keluarga dapat diterima atau ditolak di lingkungann Kedua,
interaksi sosial akan menimbulkan motivasi bagikanatuk hanya
berperilaku sesuai yang diterima di lingkungann@teh karena itu
intraksi sosial juga isa melemahkan nilai-nilai gaeah tertanam di
keluarga. Disinilah terjadi pemberontakan anak w@apastandar nilai
dalam keluarga. Maka orang tua dan orang-orangkaertharus
memperhatikan reaksi anak supaya bias menganiisggslinya hal-
hal yang tidak diinginkan.

Dalam keadaan ini pemilihan teman sepermainan desrkali
sekolah menjadi perhatian khusus bagi orang-oraaglekat.
Lingkungan teman seagama dan pendidikan yang sejedun menjadi
arena bagi anak untuk mengimplkementasikan nilai-agama yang
telah terserap melalui keluarga sehingga mempenedembangan

rligiusitas anak.
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F. Metode Penedlitian
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaeggambil lokasi
di SDN Ungaran 1 Yogyakarta. Jenis penelitian addkalalitatif.
Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah menganm@ang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,dadha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekifdrnya
Pada penelitian ini, jenis kualitatif dianggap Fkehielevan oleh
peneliti karena tidak sekedar menyuguhkan dateaitedecara lengkap,
namun juga mengupas makna data-data yang adandikggunakan jenis
kuantitatif, permasalahan hanya bisa diteliti meldleberapa variabel
saja, selain itu jenis kuantitatif tidak ditemukalata yang bersifat
perasaan, norma, keyakinan, sikap mental, etos,kdgn budaya yang
dianut sekelompok orang dalam lingkungannya. Derigda lain, jenis
kuantitatif hanya bisa mengalisis data empirik sdj@rbeda dengan
kualitatif yang memberi titik tekan pada makna,tydokus penelaahan
terpaut langsung dengan masalah kehidupan mafjusehingga dapat

diperoleh data yang lebih tuntas, pasti, dan mkmiliedibilitas yang

tinggi.

2 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: CV. Alfabeta, 2005), hal. 180.
24 sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002),
halm. 51.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah gbetan
psikologis. Peneliti memandang bahwa akhlak merapaiikibat dari
gejala jiwa yang kemudian diaktualisasikan menjselbuah perbuatan,
entah bernilai positif atau negatif. Maka teorifte@ntang akhlak dan
psikologi peneliti tuangkan dalam landasan tedmagei kacamata dalam

pendekatan penelitian ini.

3. Subyek Penelitian

Dilihat dari sisi penyedia data, subyek penelitiasind diartikan
sebagai pihak-pihak yang dijadikan sebagai sumbeata.d Jika
dikelompokkan maka subyeknya bisa berupa manusideiada.

Pada skripsi ini subyek manusia adalah guru matgapan agama
Islam, khususnya bidang akhlak, guru BK, siswa-siS®BN Ungaran 1
Yogyakarta, dan subyek lain yang memiliki peran tipgn dalam
pengumpulan dan pengolahan data (guru mata pelajain, komite
sekolah, dan lain-lain). Sedangkan subyek bendaladerupa dokumen-

dokumen terkait dengan masalah yang dibahas.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Sugiyono mengungkap kembali pendapat Nasution, ia

menyatakan bahwa observasi adalah dasar semugpémgetahuan.

31



Para ilmuan hanya bisa bekerja berdasarkan data,fgata mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui obsefva®eknik observasi
menuntut seorang peneliti untuk mampu membaca iesieasi dari
suatu kejadian atau fenomena pada situasi yangatampahkan,
peneliti kualitatif harus melakukan perenungan dafleksi atas
kemungkinan-kemungkinan yang ada di balik penampitk.
Beberapa jenis observasi yang dilakukan dalam piamelini
adalah observasi partisipatif, observasi terusntgralan observasi
tersamar.
a) Observasi partisipatif
Merupakan observasi yang dilakukan oleh penelitase
alami, artinya peneliti ikut terlibat dalam kehidup sehari-hari
subyek penelitian (baca: sumber data), bahkamilartisakan suka
dukanya, sehingga obyek tidak merasa ditelit. Dalam
pengumpulan data peneliti terlibat sepenuhnya dergiamber
data, lebih alami, dan tidak terlihat melakukangbéian. sehingga
peneliti akan mendapatkan data yang lebih lengkajpm, dan
mengetahui esensi dari setiap pelaku yang tampak.
b) Observasi terus terang
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpuata
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwedang

melakukan penelitian. Jadi, mereka yang ditelithgegahui sejak

5 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatihal. 64.
% Sudarwan Danimyenjadi Peneliti Kualitatifhal. 122.
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awal sampai akhir tentang aktifitas pen€litienis observasi ini
dikhusukan bagi orang-orang tertentu yang bisardgya dalam
menjaga kerahasiaan penelitian.
c) Observasi Tersamar
Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak teemarnty atau
tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghinkalau suatu
data yang dicari merupakan data yang masih dirakesi
Kemudian kalau dilakukan dengan terus terang, rpakaliti tidak
akan diizinkan untuk melakukan obserdasi
b. Wawancaralnterview
Sugiyono menyadur pengertian wawancariaterview dari
Esterberg, yaknimerupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga ddpa@ntruksikan
makna dalam suatu topik terteftuDengan wawancara, peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentangisgaah dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yangdieli mana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observisi
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitiamadalah

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.

27 |bid.
28 |pid.
29 |pid, hal. 72.
30 |pid.
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a) Wawancara terstuktusifuctured interview
Dilakukan setelah peneliti mendapatkan informasngya
jelas tentang sesuatu yang akan diperoleh, sehipgpgeliti harus
sudah menyiapkan beberapa instrumen pertanyaaabgmy dan
media-media lain yang mendukung.
b) Wawancara tidak terstruktuar§structured intervieyv
Wawancara ini dilakukan pada saat peneliti mempunya
kesempatan secara tiba-tiba tentang sesuatu ydrahadinya,
sehingga dalam wawancara berlangsung secara liddatnpa ada
perencanaan sebelumnya. Wawancara seperti ini saeringul
karena ide cemerlang seseorang kadang tiba-tibauhwin saat
tidak direncanakan. Akan sangat beruntung bagi fiejieh pada
saat itu sumber data berada di sekitarnya. Jikek tidaka peneliti
bisa menuliskan ide tersebut sebagai pertanyaary yaan
ditanyakan pada model wawancara terstuktur.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan tentang peristiwva yanghsuda
berlalt*’. Bisa berbentuk tulisan (catatan harian, biograéiraturan
kebijakan, dan lain-lain), gambar (foto, gambagtsé, dan lain-lain),
karya-karya monumental dari seseorang (patung, élan lain-lain).
Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara akanjadi

lebih kridibel/ dapat dipercaya jika didukung oleata dokumentasi.

31 |bid, hal. 82.
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Tetapi tidak semua dokumentasi memiliki kredibditgang tinggi,
misalnya foto yang tidak mencerminkan bentuk aslikgirena hanya
dibuat untuk kepentingan tertentu saja.

Pada penelitian ini akan dilampirkan beberapa dakuryang
mampu mendukung validitas dan kredibilitas peraglitisehingga

hasilnya lebih bisa dipertanggungjawabkan.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaanapé Imudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lesmgk dan sistematis
sehingga lebih mudah diof¥h Metode dengan instrumen memiliki
beberapa perbedaan yang signifikan, namun untulerapd metode
terdapat persamaan nama dengan instrumennya. titkedk, heran jika
ditemui persamaan nama metode dan instrumen dakmelifian ini.
Diantara instrumen yang digunakan peneliti adalah:
a. Peneliti
Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang palingiment
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu den Peneliti kualitatif
sebagaihuman instrumenterfungsi menetapkan fokus penelitian,

memilih informan sebagai sumber data, melakukagy®pulan data,

%2 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktd#karta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 136.
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkata,ddan membuat
kesimpulan atas temuanfya
b. Pedoman Observasi

Pedoman observasi ini berupa lembar observasi isckleck
list) sebuah daftar dimana responden tinggal membulbuakala chek
(\) pada kolom yang sesuai- yang telah disusun piebelidasarkan
masalah yang diteliti guna memperoleh data yangaaku

Pada pelaksanaannya, peneliti tidak harus selamb@aeacheck
list yang telah disusun, karena mengantisipasi bocomajasia
seandainya memang ada data yang perlu dirasiakan.

Check listdigunakan oleh peneliti secara terang-terangam pad
teknik pengumpulan data observasi digunakan oleteljtie pada
teknik pengumpulan data observasi terus terangtataamar. Namun
pada observasi partisipatif, peneliti cenderung beam dan terkesan
tidak menggunakanheck listuntuk menjamin kealamiahan data yang
akan didapatkan.

c. Pedoman Wawancara

Digunakan pada teknik pengumpulan data wawancaraulexs
(structured interview Peneliti menyajikan beberapa pertanyaan
lengkap dan terperinci terkait masalah yang akhaldis, dan jawaban

yang dibutuhkan.

% sSugiyonoMemahami Penelitian Kualitatihalm. 60.
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d. Dokumentasi
Beberapa benda yang merupakan dokumen adalah loda-b
majalah, dokumen, peraturan-pertauran, notulent,rapéatan harian,
daftar hadir, dan lain-lain. Dokumentasi digunakebagai instrument
untuk dapat diteliti makna data yang telah didagikéitkan dengan

masalah yang dibahas.

6. Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan proses mencari dan menysgsaara
sistematis data yang dipeoleh dari hasil wawancatatan lapangan,
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datdaleen kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sitesayusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djge] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri seddir orang laitf.

Sugiyono menyatakan bahwa terdapat tiga cara dpklaksanaan
analisis data, yaitu dilakukan sejak sebelum mekidapangan, selama di
lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sedamg&aurut Sudarwan
Danim terdapat dua cara yaitu analisis data kepigaeliti berada di
lapangan dan analisis data ketika peneliti mengédas tugas-tugas
pendataafi. Terlepas dari berapa jumlah cara yang merekaekixas,
disini, peneliti cenderung melakukan analisis das@la saat berada di

lapangan dan saat data-data sudah terkumpul.

3 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatihal. 88.
% Sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002),
hal. 210.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisisadnodel Miles
dan Huberman. Mereka mengatakan bahwa aktivitesrdahalisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan terusneeis sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam asal@ta, yaitudata
reduction data display danconclusion drawing/ verivicatidh Kemudian
peneliti membubuhkan teknik triangulasi untuk merkpat analisis data.
a. Reduksi Data@ata Reductio

Reduksi data dilakukan dengan cara megumpulkan-didita
yang ada di lapangan, baik melalui observasi, wawaa
dokumentasi, atau angket, kemudian dipilih-pilihnga penting,
dikategorikan, dan membuang yang tidak dipakai.

b. Penyajian Datalfisplay Datg

Dilakukan dengan mengkategorikan data yang telaturgpul
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan dwtegori, dan
sejenisnya supaya mudah difahami dalam analisis dalam
menentuan langkah berikutnya.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan
multimetode untuk menelaah fenomena yang s&mangan kata lain,
triangulasi dapat diartikan sebagai teknik analgasa yang bersifat
menggabungkan beberapa teknik pengumpulan datswtaher data

yang telah ada.

% SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatifal. 91.
37 Sudarwan Danimylenjadi Peneliti Kualitatif hal. 37.
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Dalam penelitian kualitatif sebaiknya jangan mendaira
triangulasi (metode dan sumber). Triangualsi metadalah teknik
menganalisis data dengan menggunakan beberapa emetmdun
sumber data hanya satu (sama). Sedangkan triangulaber adalah
teknik analisis data dengan melibatkan beberapabsunmamun
metode yang digunakan hanya satu (sama).

d. Conclusion Drawing/ Verification

Conclusion drawingmerupakan kesimpulan dari hasil analisis
atas data-data yang ada. Kesimpulan awal memiliat sementara,
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bulehgy mendukung
kesimpulan tersebut. Namun jika ditemukan buktitbukang
mendukung maka kesimpulan tersebut akan menjadabaw dari
rumusan masalah yang kridibel dan valid.

Teknik analisis dalam penelitian ini bersifat dgstid analitik.
Deskriptif berarti bersifat menggambarkan/ mendwmai sesuatu hal
menurut apa adanya. Sedangkan analitik memilikimaakang serumpun
dengan analisis, yakni sifat uraian, penguraiarpakan. Maksudnya
adalah bahwa setelah data direduksi, didisplayddaangulasi maka data
yang terkumpul diuraikan senyatanya, digambarkamgale jelas,
kemudian dikupas secara mendalam.

Apabila datanya telah terkumpul, maka lalu diki&agikan
menjadi beberapa uraian singkat, bagan, hubunger ketegori, kata-

kata atau simbol. Data kualitatif yang berbentulaaita disisinkan untuk
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sementara, karena akan sangat berguna untuk meinglart melengkapi
gambaran yang diperoleh dari analisis data.

Data mentah tidak akan bisa berbicara sendiri defglas, tegas,
dan mengena. Dengan demikian fungsi teknik anadisgkriptif analitik
ini adalah untuk membantu memperjelas dan mempertdata sehingga

hasil penelitian lebih akurat dan kridibel.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam skripsi ini dibegi dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagidmnraBagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman Surat Pengesahan, ninatkaman persembahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabaftar gambar, dan daftar
lampiran untuk memudahkan pembaca dalam mengidesiifletak daftar-
daftar yang diperlukan.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari lzag pendahuluan
sampai dengan penutup yang tertuang dalam bentoHbdda sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan pasi¢€litian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub bab yang menjalaskak bahasan dari bab
yang bersangkutan. Bab | adalah pendahuluan, betésibelakang rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian sebagaekoyang harus dicapai
dalam penelitian ini, telaah pustaka sebagai pedibgndan pengukur

kejujuran peneliti bahwa peneitian pada skripsi lIodlum pernah ada,

% prof. Dr. Suharsismi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik
Jakarta: Rieneka Cipta, 2006, hal 240.
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kerangka teori memuat berbagai macam teori relgiaany akan digunakan
sebagai dasar analisis, dan metode penelitian yaergggambarkan secara
jelas teknis pelaksanaan penelitian. Kemudian wikan juga sistematika
pembahasan yang merupakan ringkasan dari formasskr

Bab Il berisi gambaran umum lokasi penelitian, gdganmaksud untuk
memberikan informasi awal dan memberikan pemahatadabih dahulu
perihal kondisi lapangan yang menjadi pusat peaeliDari sini peneliti akan
mendapatkan beberapa informasi untuk medukung sehalan analisisnya.

Bab Il merupakan bagian yang terpenting karena@alamnya berisi
penyajian berbagai macam data penting terkait pemeldan analisisnya.
Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah.

Bab IV adalah bab penutup. Di dalamnya berisi siampwari hasil
analisis data yang ada sesuai dengan masalah yamgudkan, dan berisi
saran-saran. Selain itu juga memuat kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dadaftar pustaka dan

lampiran-lampiran penting terkait skripsi sebagaitbpenguat isi skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari seluruh uraian pembahasan skripsi penelitiam dhasil
analisis yang dilakukan dilapangan, kiranya dapatmgpulkan secara
sederhana mengenai “Upaya Guru Pendidikan Agama Isiaim
Pembinaan Akhlak Siswa-Siswi SDN Ungaran 1 Yogyakaedalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaan akhlak
a. Pembiasaan Disiplin
Kedudukan metode pembiasaan bagi perbaikan dambeeukan
akhlak melalui pembiasaan, dengan demikian pendiagang dilakukan
sejak dini akan berdampak besar terhadap kepribdalidnlak anak ketika
mereka telah dewasa. Sebab pembiaasan yang t&&bkdin sejak kecil
akan melekat kuat diingatan dan menjadi kebiasaarg ytidak dapat
dirubah dengan mudah. Dengan demikian metode peaaiasmngat baik
dalam rangka mendidik akhlak anak. Pembiasaanlidigiplam membina
akhlak Siswa-siswi yang diterapkan di sekolah inalakd: Disiplin
membaca do’a sebelum pelajaran dimulai dan saajapah terakhir telah
usai, Disiplin saat berjabat tangan ketika memajsukipelajaran pertama,

Disiplin saat ditengah pelajaran berlangsung, Disipielakukan kegiatan
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sholat dhuhur berjamaah, Disiplin dalam kegiatangpgan Al-Qur’an,
Disiplin sholat jum’at berjamaah.

Guru merupakan tauladan bagi siswanya, guru beligtigu dan ditiru,
maka dari itu harus menerapkan disiplin diri juBaberapa disiplin bagi
guru adalah sebagai berikut:

1) Disiplin waktu

2) Disiplin menegakkan aturan

3) Disiplin sikap

4) Disiplin dalam beribadah

b. Tata Krama
Tata krama merupakan tingkah laku atau sopan sasiswa dalam
mengikuti kegiatan baik tata karma terhadap guanydwan dan teman.
Dengan memiliki tata karma yang baik dapat melasiva untuk berusaha
menjadi siswa yang teladan. Misalnjata krama membaca do’a sebelum
pelajaran dimulai dan saat pelajaran terakhir teisdi, Tata krama saat
berjabat tangan ketika memasuki jam pelajaran peytdata krama
melakukan kegiatan sholat dhuhur berjamdatta krama dalam kegiatan
pengajian Al-Qur'anTata krama sholat jum’at berjamaah.
c. Kepedulian Sosial
Diwujudkan dalam kegiatan infaq yag diadakan 1 mingekali
setiap pelajaran pendidikan agama islam, tujuaagga siswa mempunyai
rasa senang atau ikhlas untuk membantu dan mentigarh@rang lain

yang terkena musibah disekitarnya dan siswa mempukg@edulian
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sosial yang tinggi serta jauh dari sifat yang hamgmentingkan dirinya
sendiri.
d. Cerita-Cerita Nabi atau Tokoh

Cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didésjta tidak
hanya sekedar menghibur tetapi dapat juga menjaséhat, memberi
pengaruh terhadap akhlak dan perilaku anak, daakhirkisah/ cerita
merupakan sarana ampuh dalam pendidikan, terutalaeng@embentukan
akhlak anak.

2. Permasalahan dalam Pembinaan Akhlak

a. Dalam pelaksanaan pembiasaan disiplin, misaksigka berdoa masih
banyak siswa yang belum serius, sering dijumpaulyashat pelajaran,
tidak, melaksanakan shalat dhuhur berjamaah dilaekdan tidak ikut
mengaji iqro.

b. Dalam tata karma, permasalahan yang muncul adaladihn@rdapat
siswa-siswi tidak melakukan jabat tangan dengan gaat baru dating
atau mau pulang sekolah. Tanpa izin keluar masu&skedi tengah
berlangsugnya pelajaran.

c. Bekaitan dengan kepedulian social, terdapata petatan bahwa siswa-
siswi masih merasa sayang dengan uang saku yandikidiomtuk
dikeluarkan demi kepentingan sosial, sehingga med#hsiswa-siswi yang
tidak berinfaq.

d. Dalam pemberian cerita tokoh/ nabi, masih terdapawassiswi yang

berbicara sendiri saat jalannya cerita tengah dimséhingga seolah guru
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me

mbuang tenaga dan waktu untuk berceramah semesitava-siswi

lebih suka mengobrol sendiri.

3. Solusi dan Rekomendasi dalam Pembinaan Akhlak

a.

Solusi dalam Pembinaan Akhlak

1) Pembiasaan Disiplin

2)

3)

Solusi yang dilakukan oleh guru bekaitan dengambiasaan disiplin
misalnya:
a) Seorang guru memberikan nasihat, mengajak siangtidak
berjabat tangan untuk berjabat tangan.
b) Memberikan metode reward dan punishment.
c) Memanggil siswa yang gaduh dan dinasehati.
d) Memperingati terlebih dahulu dan dilaporkargkeu kelas.
Tata Krama
Solusi yang berkaitan dengan tata krdnisa, dilakukan dengan
cara:
a) Perlu pengontrolan dari guru atau ustadz
b) Memberikan nasehat
c) Memberikan teladan melalui contoh-contoh sikapg baik.
Kepedulian Sosial
Solusi yang berkaitan dengan kepaa sosial, bisa dilakukan
dengan cara memberikan nasehat misalnya beruparmageperti
memuji kebaikan murid, membangkitkan semangat ddroknatan

anak didik, dan lain-lain.
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4) Cerita-cerita tokoh atau nabi
Solusi yang berkaitan dengan ceritat@etiokoh/ nabi, bisa
dilakukan dengan cara mengemas lebih menarik ketigaberikan
cerita-cerita yang menarik, sehingga siswa mend&agardan

menyimak yang membuat keaadaan menjadi tenang.
b. Rekomendasi Pembinaan Akhlak

penerapan kedisiplinan harus diamalkan oleh garu siswa, hal
itu bisa dilakukan dengan cara:

a) Perencanaan, ini meliputi membuat aturan darsepr, dan
untuk menentukan konsekuen untuk aturan yanggtjkamn

b) Mengajarkan pada siswa bagaimana mengikuti aturah ini
harus dimulai sejak dini, agar dalam mengembangi@a-pola
disiplin yang efektif pada siswa dapat tercapaigae baik.

c) Merespons secara tepat dan konstruktif ketikaatah timbul,
sehingga masalah yang timbul akan dapat dikuradgn
terselesaikan dengan baik.

Guru perlu memberikan bimbingan atau arahan padasswi
nakal yang selalu bikin keributan yang akhirnya ggamggu teman
yang lain supaya mereka mampu merubah sikap, Ipeduli pada
sesama, saling menyayangi, dan membantu kepadanyamgutuhkan.

Seorang guru memiliki otoritas. Gunakan otoritasebut jika

ada siswa yang melakukan perlawanan, jangan melakuiar
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konfortasi mereka, tetapi atasi dengan otoritaskgaena kelas yang
demokratis bukan berarti kelas yang dikuasai oletves tetapi kelas
yang diatur dengan sebuah sistem yang disepakesara. Perlakuan
melawan sistem merupakan pelanggaraan dan guyga @ioritas untuk

melakukan penyelesaian terhadap pelanggaraantierseb

Kemudian untuk mengatasi beberapa faktor yang jngaghambat
keberhasilan pembinaan akhlak, misalnya faktorbkesin orang tua dan

kurangnya pengetahuan agama dapat dilakukan deagan

1) Memberikan nasehat dan penjelasan kepada anak

2) Memanfaatkan setiap waktu untuk bersama anak

3) Menyediakan waktu secara terprogram

4) Memberikan les agama (baca tulis Al-Qur'an, SKI,)dépada
putra-putrinya saat di rumah bagi wali murid yaigki sempat
mendidik sendiri, atau belum cukup mampu pengetahua
agamanya.

5) Bagi wali murid yang memiliki waktu lebih longgaishi
mendidik sendiri putra-putrinya. Dengan begitu putra
putrinyaakan merasakan kasih sayang secara langsuingrang

tuanya.
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B. Saran

1. Untuk Dewan Guru

a. Senantiasa mendidik siswa dengan hati, bukan hangkedar
menggugurkan kewajiban

b. Senantiasa meningkatkan keilmuannya

c. Senantiaa bekerjasama dengan wali murid untuk matagplemantauan
terhadap siswa

d. Selalu menaati peraturan di sekolah

e. Menjadi tauladan yang baik bagi siswanya

2. Untuk Wali Murid

a. Senantiasa meniongkatkan perhatian terhadap putrienm saat di rumah

b. Senantiasa bekerjasama dengan pihak sekolah guniagka&tkan kualitas
putra-putrinya

3. Untuk Siswa
a. Senantiasa menaati nasehat guru
b. Senantiasa rajin belajar
c. Senantiasa menaati peraturan

d. Rajin mengikuti kegiatan di sekolah

C. Kata Penutup
Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang tel@ngliti susun sebaik
mungkin sesuai dengan peraturan yang ada. Terguwalm penyusunannya

didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipalgpeneliti selama ini.
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Berbagai penjelasan dari literatur dan realitatagangan dipadukan untuk
menjamin validitasnya.

Namun peneliti sadari bahwa kesempurnaan hanyaldhAtiah Swt.
Makhluk hanyalah diberi kemampuan sedikit untuk el@ah ayat-ayat Allah,
baik yang berupa ayajouliyah (ucapan) maupurkauniyah (penciptaan).
Karena itu tentu masih ditemukan beberapa kelemghag perlu diperbaiki
guna menyusun penelitian yang lebih lanjut dengssil lyang lebih baik dari
sekarang.

Kemarin lebih baik dari pada lusa, hari ini lebi&ikbdari kemarin,
besuk lebih baik dari pada hari ini. Ungkapan imgzd tepat jika digunakan
dalam merespon setiap masukan yang ada. Dengan idenp&nulis akan

tetap berusaha melakukan perbaikan dan perbailano,dan terus maju.
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Lampiran |

Cabang Dinas

Komite Sekolah Kepala Sekolah Kelurahan
Guru Guru
Guru Guru Guru Kelas Guru Kelas Guru Guru
Kelas | Kelas Il Kelas lll v Kelas V Vi Agama Penjaskes
Penjaga Sekolah Tata Usaha
Siswa-Siswi
Keterangan :

Koordinasi

: Garis Komando

Gambar 1 : Gambar struktur organisasi SDN Ungaran yakayta
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Jumlah Guru dan Karyawan Sekolah SDN Ungaran | Yogyakar

a) Pendidikan :

Pendidikan Jumlah
Tertinggi Guru Tetap Guru tidak tetap
SD - -
SLTP - =
SLTA - -
D-li 3 8
D-ll - 1
S1 8 24
S2 - 1
S3 - L
Jumlah 11 34

Tabel 1 : Tabel Jumlah Guru dan Karyawan Sekolah Sbgaran |

Yogyakarta dilihat dari sisi pendidikan
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b) Jumlah Guru/Pembina

No | Jabatan Tetap Tidak tetap
1 Kepala Sekolah 1 -

2 Guru Kelas 7 3

3 Guru Agama Islam 1 1
4 Guru Agama Kristen - -

5 Guru Agama Hindu 1 -

6 Guru Penjas Orkes 2 -

7 Guru Bahasa Inggris - 2
8 Guru Seni Tari - 2

9 Guru Seni Musik - 1
10 Guru Seni Lukis - 1
11 Guru Komputer - 1
12 Pembina Pramuka - 4
13 Pembina TPA - 20
14 Pembina Tae Kwondo - 2
15 Pembina Basket - 2
16 Pembina Renang - 2
Jumlah 12 41

Tabel 2 : Tabel Jumlah Guru Sekolah SDN Ungaran | #kagsta dilihat

dari sisi jabatan (tetap dan tidak tetap)
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c) Pegawai Sekolah :

No | Jabatan Tetap Tidak tetap
1 Tata Usaha - 1

2 Penjaga Sekolah - 1

3 Tenaga Perpustakaan - 1

4 Petugas Kebersihan - 2

5 Petugas Koperasi - 1

6 Satpam - 2

Jumlah - 8

Tabel 3 : Tabel Jumlah Karyawan Sekolah SDN Ungaran | Yogyaksgita

yang tetap maupun tidak tetap
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DAFTAR GURU DAN KARYAWAN

SD NEGERI UNGARAN | YOGYAKARTA

No | Nama Jabatan

1. | Mardi, S.Pd. Kepala Sekolah
o | St. Slamet, S.Pd. Guru

3 | Rismisukapti, A.Ma.Pd. Guru

4. Jumadi, A.Ma.Pd. Guru

5. | Drs. Supriyanto Guru

6. | Wahyu Nugraeni, S.Pd. Guru

7 | Sunardi, S.Ag. Guru

g | AliMansur, S.Ag Guru

g | Lestari, S.Pd. Guru

10. | Hastuti Wahyuningsih, S.Pd. Guru

11. | Rr. Zeny Nurohmawati, S.H. Guru

12. | Dede Hermawan, S.Pd. Guru

13. | Margono Guru

14. | Mulyono Guru

15. | R. Heruning Sutopo, S.Pd. Guru Penjaskes
16. | Endang Pramugari TU

17. | Sumardiyono TU

1g. | Listyaningrum Perpustakaan
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Heru Purwanto

Penjaga Skih

19.

20. | Suroyo Kebersihan
21| Rina Rusna Riswari Kopsis

2o | Umi Nurrosidah, S.Ag. Koord. TPA
23 | Nurwantini, S.Pd. Gr. Bhs Inggris
24 | Ratna Agus ., S.Pd. Gr.Bhs.Inggris
o5 | Ukah Ruskar SATPAM

26. | Tri Laksono SATPAM

27 | Yuni Astutik, S.Pd. Guru Musik
og. | Indarin Administrasi
og_ | Rohmah Buanawati Administrasi & TPA
30. | EkO Kebersihan

Tabel 4 : Tabel Nama-Nama Guru dan Karyawan SDN

Ungaran | Yogyakarta
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Tahun

Jumlah

Pelajaran I

1] v

VI

2004/2005 -

2005/2006 -

2006/2007| -

2007/2008 -

2008/2009 -

Tabel 5 : Tabel Angka Mengulang Kelas

Tahun Pelajaran

Jumlah Lulusan

Jumlah Melanjutkan

2004/2005 46 46
2005/2006 46 46
2006/2007 49 49
2007/2008 48 48
2008/2009 49 49

Tabel 6 : Tabel Angka Lulusan yang Melanjutkan k&S
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Pegawai | TNI/Polri | Karyawan | Wira Pedagang| Lain-
Negeri Swasta Lain
swast
Jumlah | 153 18 90 111 0 0
% 41,13% 4,83 % 24,20 % 29,830 0% 0%
Tabel 7 : Tabel pekerjaan orang murid SDN Ungarandyékarta
Tidak SLTP | SLTA/ | S1 S2 S3 Lain-Lair
Sekolah
DIl
Jumlah| O 5 153 170 35 9 0
% 0% 0% | 1,34% 41,13%| 45,69% 9,4% | 2,24% 0 %
Tabel 8 : Tabel Pendidikan Terakhir Orangtua Siswa
Prasarana Kelas Jumlah
| Il 1] v Vv VI
Buku Pokok 226 | 322 130 262 269 160 1.36
Buku Penunjang 70 57 57 56 56 65 412

Tabel 9 : Tabel buku siswa
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No Keadaan

Mata Pelajaran Jenis Alat Jumlgh Kelas Ket
Baik | Rusak

1 PKn Gambar 12 [-VI 9 3

2 Bahasa Indonesia| Gambar 10 I- VI 6 4

3 Matematika Model B.Ruang 15 V-Vl 8 2

4 IPS Peta 8 1-VI 6 2

5 IPA IPA-KIT 2 H-vi |2 -

6 SBK Pianika 4 IV-VI 2 2

7 Penjas Orkes Alat senam 1 set [-VI 1 -

8 Pendidikan Agama Gambar 10 [-VI 6 4

Media :

1 TV 4 - 3 1

2 VCD 2 2 -

3 Tape recorder 2 2 -

4 Orgen 1 1 -

5 | Warlles 1 1 -

6 Komputer 6 2 4

7 Laptop 1 1 -

8 LCD 1 - 1 -

9 Handicam 1 1 -

10 | Kased CD| 1 set - 1set | -
Pembelajaran [PA,

11 | Alat Musik Rebana 1 set 1 set -

Tabel 10 : Tabel Alat-alat Peraga/Media
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No Keadaan

Gedung/Ruang Jumlakh Rusak Rusak

Baik _
Ringan Berat

1 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - -
2 Ruang Guru 1 1 - -
3 Ruang Kelas 10 7 3 -
4 Ruang Perpustakaan 1 1 = =
5 Ruang UKS 1 1 - -
6 Ruang Koperasi Sekola 1 - 1 -
7 Ruang Kantin 1 1 - -
8 Musholla 1 - 1 -
9 Aula 1 - 1 -
10 | Kamar mandi/wc 11 5 6 -
11 Rumah Dinas Kepal . ] 1 ]

Sekolah
12 | Ruang Tata Usaha 1 1 - -
13 | Dapur 1 = 1 -
14 | Ruang Laboratorium 2 2 - -

Tabel 11 : Tabel Gedung dan Ruang
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No. Nama Jumlah Baik Rusak
1 Meja Siswa 195 150 45
2 Kursi Siswa 390 372 18
3 Meja Guru 20 20 -
4 Kursi Guru 25 20 5
5 Almari 12 10 2
6 Papan tulis 12 9 3

7 Rak Buku 8 6 2
9 Meja panjang 6 6

10 | Meja Komputer 3 3

11 | Meja Perpustakaan 10 10 -
12 | Meja Kantin 6 6

Tabel 12 : Tabel Mebelair
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

1

2.

Letak dan keadaan geografis SDN Ungaran 1 Y ogyakarta.

Prestasi yang pernah diraih

Fasiltas dan sarana prasarana

Struktur organisasi

Guru-guru karyawan dan siswa

Pelaksanaan pembinaan akhlak baik didalam kelas maupun diluar
kelas

B. PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara kepada kepala sekolah

a

Bagai mana sgjarah berdiri dan pembangunan SDN Ungaran 1
Y ogyakarta.

Bagaimana kondis siswa saat di sekolah

Program apa sajakah yang dilaksanakan yang berkaitan dengan

pembinaan akhlak siswa-siswi
Bagai mana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak tersebut

Bagimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan pembinaan
tersebut



2. Wawancara kepada guru agamaislam
a Program apakah yang dilaksanakan dalam membina akhlak siswa
b. Bentuk pembinaannya seperti apakah

c. Usaha-usahayang dilakukan guru agamaislam menghadapi
permasalahan pembinaan akhlak siswa

d. Tujuan dilaksanakan pembinaan akhlak siswa

e. Apakah dalam melakukan pembinaan bapak melakukan kerjasama

dengan guru lain
f. Bagaimana bapak mengawasi akhlak siswa
g. Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa
h. Bagaimana berkomunikasi dengan orang tua sisva
i. Apakah pengawasan terhadap siswa dilakukan dengan baik

j. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembinaan
akhlak

k. Apakah kendala dalam pelaksanaan pembinaan akhlak

I. Kendaa-kendala apa sagja yang ada dalam pelaksanaan pembinaan
akhlak

m. Apakah hasil yang dicapai

n. Bagaimana partisipas guru lain dalam membina akhlak siswa

3. Wawancara kepada siswa

a Bagaimnasikap siswa dengan guru PAI dan yang lain



b. Apakah anda menyukai pelaksanaan pembinaan yang ada
disekolah ini

c. Bagaimana tanggapan anda terhadap pelaksanaan pembinaan itu
d. Apakah program pembinaan sudah dapat dikatakan berhasil

e. Apakah hasil dan dampak yang anda dapat rasakan

f. Perlukah adannya penambahan program pembinaan akhlak

g. Bagaimana pendapat anda tentang pel aksanaan program
pembinaan akhlak

h. Sudah mampukah program pembinaan akhlak disekolah

membentuk akhlak siswayang sesuai dengan agamaisiam

4. Wawancara kepada guru lain

a Program pembinaan akhlak apa sajayang adadi SDN Ungaran 1
Y ogyakarta

b. Apatujuan dari pelaksanaan pembinaan akhlak siswa

c. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak siswva



Catatan Lapangan 1

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 07 Agustus 2009
Jam : 09.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Mardi, S.Pd

Deskripsi Data:

Pada hari jum’at, Penulis meminta data kepadal&eggkolah, pertanyaan
yang disampaikan menyangkut letak geografis yaagda@DN Ungaran 1
Yogyakarta ini berdiri sejak tahun 1949 menempaaktanah seluas 6800 m
persegi. Areal ini terdiri dari: sekolah dasar negagaran 1, sekolah dasar negeri
ungaran 2, sekolah dasar negeri ungaran 3, kaabang dinas p dan p yogya

wilayah utara , kantor pengawas TK.SD dan TK bophkgaran.

Interpretas :

Letak geografis SD ungaran 1 yogyakarta tergolongemgpati lokasi
yang sangat kondusif dan strategis untuk prosesbeljaran karena kondisi
gedung cukup baik dan lokasi sekolah menjadi sampkek dengan SD ungaran
2 dan SD ungaran 3 sehingga memudahkan terciptaelggar mengajar yang
kondusif dan kompetitif.



Catatan Lapangan 2

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 10 Agustus 2009
Jam : 08.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Mardi, S.Pd

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan terhadap visi dan yaisg tercantum
disekolah dan penulis juga melakukan wawancaraatekgpala sekolah tentang
sejarah yang dihasilkan adalah Sekolah dasar neggairan 1 yogyakarta berdiri
pada tahun 1949. Dahulu sekolah ini milik yayasapkh. Karena yayasan
tersebut tidak mampu mengelola keberlangsunganladekersebut. Maka oleh
yayasan sekolah diserahkan kepada pemerintah y@mgdian menjadi sekolah
dasar negeri ungaran. Dari hari ke hari sekolahllikénal luas oleh masyarakat
karena memiliki banyak prestasi, sehingga keinginasyarakat begitu besar

untuk menyekolahkan putra-putrinya di sekolah dasgaran ini.
Interpretas :

Hal ini terbukti dalam penerimaan siswa baru set@punnya masih
dipadati oleh calon siswa baru. Hal tersebut ddpdtat kelas satu yang terdiri
dari dua kelas yang masing-masing kelas terdin d@rsiswa. Sedang jumlah

pendaftaf siswa baru mencapai kurang lebih 200 anak.



Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 08 Agustus 2009
Jam : 08.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Ali Mansur, S.Ag

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah guru agama islam bapak Ali ManBertanyaan yang
disampaikan menyangkut pelaksanaan pembinaan &erjédngan ketika
memasuki jam pelajaran pertama.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sisswi sebelum
masuk baris dahulu di depan kelas menjadi 2 bau&a dan putri, kemudian
mereka masuk satu persatu dengan meraih tangamguanmenciumnya serta ada
juga yang menempelkannya kepipinya. Sambil merekikokan hal tersebut
para siswa juga mengucapkan kalimat salam yanguléo kepada bapak atau
ibu guru kemudian dibalas oleh mereka. Selain mémbacapan kalimat salam
dari para siswa para guru juga menepuk lengan behwmengelus kepala para

siswa sebagai sebuah ungkapan rasa sayang seorarigrpadap muridnya.

Interpretas :
Berjabat tangan dilakukan siswa di saat akan mekngam pelajaran
pertama hal ini dilakukan bertujuan agar diant@sama warga sekolah terjalin

hubungan yang harmonis dan dinamis.



Catatan Lapangan 4

M etode Pengumpulan Data: Observas

Hari/ Tanggal : Kamis, 06 Agustus 2009
Jam : 07.00
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Sumber data : Ruangan Kelas VI

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan saat pelaksanaan 'ées#belum
pelajaran sudah dapat berjalan lancar. Berdoa dipimleh ketua kelas setelah
guru masuk dalam kelas dan kemudian mengucapkandtadalam kepada para
siswa dan dibalas oleh para siswa. Setelah bapakitaiaguru duduk ditempat
duduk mereka yang telah tersedia ketua kelas segemimpin do’a dengan
mengucapkan kalimat perintah “berdo’a mulai” yaegeya diikuti oleh bacaan
do’a dari seluruh kelas termasuk bapak atau ibu.d€etika berdo’a berlangsung
posisi para siswa berada di tempat duduk masingamaangan diatas meja
kemudian berdo’a dimulai secara bersama-sama.

Interpretas :

Pembiasaan membaca do’a sebelum pelajaran dimatasaat pelajaran
terakhir telah usai. Merupakan pembiasaan yangagikan bagi para siswa-siswi
SDN Ungaran 1. Pembiasaan ini bertujuan menanamkan ka&isnanan dan
ketakwaan bagi para siswa yang ditunjukkan dengaifake berdoa memohon

pertolongan hanya kepada Allah SWT.



Catatan Lapangan 5

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 11 Agustus 2009
Jam : 07.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Ali Mansur, S.Ag

Diskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah guru agama islam bapak Ali ManBertanyaan yang
disampaikan menyangkut pelaksanaan pembelajaratadik

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Dalambuka
pelajaran, guru selalu memberikan motivasi yang pmammenumbuhkan
semangat siswa dalam menerima pelajaran yang akampiaikan. Sedangkan
kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan matemy yhrencanakan dalam RPP,
namun tentu saja tidak lepas dari tujuan utamaniyaiendidik akhlak siswa.
Terakhir adalah kegiatan penutup. Selain mengyfiube mana daya tangkap
mereka, juga yang dilakukan dengan menanyakan Kekdrmaitmen siswa untuk

senantiasa meneladani para tokoh.

Interpretas :
Pembelajaran di kelas dilaksanakan melalui tigeagan utama,

yakni membuka, kegiatan inti (memberi materi), daanutup.



Catatan Lapangan 6

M etode Pengumpulan Data: Observas

Hari/ Tanggal : Senin, 10 Agustus 2009
Jam :12.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Musholla SDN Ungaran 1

Diskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan pelaksanaan sholaurdioerjamaah
Waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan disiplirkurang lebih pukul 12.00
sampai dengan pukul 12.30 Begitu muadzin mengunmgkda iqomah kurang
lebih pukul 12.10 para siswa-siswi segera berdiri bemuk shaf sholatpun
dimulai dan Pelaksannan dzikir dilakukan segeralaet pelaksanaan sholat
berjemaah ini selesai dikerjakan. Imam di SDN Ungdrani biasanya guru
pendidikan Islam, tapi kalau seandainya guru agéstaan berhalangan maka
yang menjadi imam adalah guru-guru putra yang tiddlR jam ngajar atau

terkadang ustadz-ustadz yang mengajar ekstrakefilRgngajian Al-Quran.

Interpretas :

Sholat dhuhur berjemaah merupakan salah satu &eg@mbiasaan yang
diterapkan kepada para siswa SDN Ungaran | Yogyak&eiatan ini dilakukan
oleh para siswa dari kelas Il sampai kelas IV disgsan dengan jadwal
pelajaran agama Islam atau pelajaran tambahanakibkuler pengajian Al-

Quran.



Catatan Lapangan 7

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Oktober 2009
Jam : 07.00
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Sumber data : Ustadz Aminuddin

Diskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah Ustadz Aminuddin . Pertanyaan ydmsgampaikan
menyangkut pelaksanaan pengajian Al-Qur’an.

Hasil yang diperoleh bahwasannya Kegiatan pengd&la@Quran sangat
membantu siswa yang belum lancar atau belum bisabamsanAl-Quran karena
masih banyak siswa yang mengajinya baru sampdi iQfeh karena itu kegiatan
ini penting untuk dilaksanakan agar siswa yangradhncar membaca Al-Quran
tadi dapat dengan segera menjadi lancar karenagarmembaca atau mengaiji.
Disamping tujuan utamanya adalah untuk membanwasigang belum lancar
membaca agar dapat membaca Al-Quran dengan lancaedaai dengan kaidah
yang ada. Serta menjadikan siswa-siswi SDN Ungaraerbiasa melakukan

perilaku atau akhlak yang baik

Interpretas :

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SDN Wagal secara
sederhana dapat mendatangkan manfaat terhadap sissyparakat dan sekolah.
Oleh karena itu kegiatan ekstrakulikuler keagamaanlu selalu didorong,
sehingga menampakkan kegiatan sekolah yang pemdanlesemangat religius.
Dalam artian bahwa mata pelajaran pendidikan agatamimengandung unsur

pembelajaran yang ada pada kegiatan ekstrakulikuler



Catatan L apangan 8

M etode Pengumpulan Data: Observas

Hari/ Tanggal : Jum’at, 23 Oktober 2009
Jam :12.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Musholla SDN Ungaran 1

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan dalam pelaksanaamat shain’at.
Kegiatan sholat jum’at ini dimulai kira-kira pukafl.30 WIB. Yaitu ketika bel
telah berbunyi sebagai tanda jam terakhir telah @stelah semua siswa selesai
mengambil air wudhu mereka segera menuju musholtakumelaksanakan
ibadah sholat jum’at kira-kira pukul 12.00 WIB muaad mulai
mengumandangkan adzan, yang mendapat tugas muatiah perwakilan dari
siswa putra baik dari siswa SDN Ungaran I, SDN Ungaramdupun SDN
Ungaran Il dilakukan secara bergiliran. Setelah khotib duduk diatas kursi
mimbar dan memulai khutbah jum’at materi yang dakan adalah materi yang
ringan yang mudah dipahami anak-anak. Yang mendapgas khotib para guru
atau pewakilan ustadz. disamping bertugas menjaalilkk para guru atau ustadz

tersebut bertugas menjadi imam dan memimpin dyémg diakhiri dengan do’a.

Interpretas :

Pembiasaan sholat jum’at juga sering dilakukanngilungan SDN
Ungaran | ini. Sholat jum’at merupakan sholat dhupang dikerjakan secara
berjemaah pada hari jum’at dengan diawali khuthah’at dan jumlah rakaat
sholatnya adalah 2 rokaat. Pelaksanaan sholat dinifadalah wajib bagi semua
siswa siswi kelas VI baik dari SDN Ungaran I, Il dan Karena musholla untuk
3 sekolah ini menjadi satu, hal ini karena sebageaiana latian anak-anak dalam

melaksanakan sholat jamaabh.



Catatan Lapangan 9

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 02 November 2009
Jam :10.30

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Umi Nurrosidah, S.Ag

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah koordinator Pengajian Al-Qur'éu lUmi Nurrosidah.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut Disiplin Guru

Hasil yang diperoleh bahwasannya disiplin di SDN Uagatl bukan
hanya ditujukan kepada siswa saja tapi seorang jggal harus memiliki sikap
yang disiplin karena setiap gerak gerik guru setidugu dan ditiru Kalau guru
masuk sebelum bel dibunyikan, berarti dia seoramg gang disiplin. Kalau guru
tersebut masuk pas bel berbunyi, maka dia bisatak&a kurang disiplin dan
kalau ia masuk setelah bel dibunyikan maka dirildak disiplin, menyalahi
aturan sekolah yang telah ditentukan. Dan apahita ¢ersebut terlambat atau

tidak disiplin maka sangsinya adalah potongansggjesar Rp. 2500, 00.

Interpretas :

Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorangigWaktu masuk
sekolah biasanya menjadi parameter utama kediaiplguru. Karena itu jangan
menyepelekan disiplin waktu ini. Usahakan tepat waddtika datang pada jam

masuk sekolah.



Catatan Lapangan 10

M etode Pengumpulan Data: Observas

Hari/ Tanggal : Senin, 19 Oktober 2009
Jam :11.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan terhadap pembinaakrina misalnya
Didalam kegiatan pengajian Al-Quran, siswa diharapiiaa mengikuti kegiatan
ekstra tersebut dengan baik, karena terkadang raala yang sulit untuk diajak
ngaji, karena terlalu asyik dengan mainannya. Datetaksanaan pembinaan
berdoa sebelum pelajaran pada jam pelajaran pertamalai telah dilakukan
dengan baik sebagaimana hasil observasi yang pdakilikan. Meskipun masih

terlihat adanya siswa yang tidak dengan serius dalelakukan kegiatan ini.

Interpretas :

Tata krama merupakan tingkah laku atau sopan sasitwia dalam
mengikuti kegiatan baik tata karma terhadap guanydwan dan teman. Dengan
memiliki tata karma yang baik dapat melatih siswakierusaha menjadi siswa

yang teladan.



Catatan Lapangan 11

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 07 Oktober 2009
Jam :07.30
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Sumber data : Kepala Sekolah

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah kepala sekolah. Pertanyaan yiaagplaikan menyangkut
tata krama dalam pembinaan berjabat tangan.

Hasil dari wawancara tersebut adalah Kegiatan berfangan merupakan
program pembiasaan yang diterapakan oleh pihaklaekguna membentuk
lingkungan sekolah yang kondusif agamis kekeluargdaakraban dan
kehangatan dengan mengajarakan nilai-niali penglardgerhadap orang lain,
disiplin dan penuh rasa tanggung jawab. Dari kegideasebut para siswa
menjadi terbiasa untuk menyapa dan berjabat tasgelm mengucapkan salam
baik kepada guru, karyawan maupun kepada tenan aeli@gn dapat juga
terbawa terhadap lingkunagm rumah atau dalam kphmiseharihari, denagn
maksut agar tidsak muncul jarak yang jauh antargaveekolah baik antara guru,

siswa maupun dengan karyawan.

Interpretas :

Tata krama merupakan tingkah laku atau sopan sasitwia dalam
mengikuti kegiatan baik tata karma terhadap guanydwan dan teman. Dengan
memiliki tata karma yang baik dapat melatih siswaukitberusaha menjadi siswa

yang teladan.



Catatan Lapangan 12

M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Juli 2009

Jam :10.00

Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Ali Mansur, S.Ag

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogyakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah bapak Ali Mansur. Pertanyaan yaligampaikan
menyangkut pembinaan akhlak dalam kepedulian sosial

Hasil yang diperoleh dari wawancara dan pengamatesebtet
bahwasannya kegiatan kepedulian sosial yang dilakokeh siswa siswi SDN
Ungaran 1 untuk mendidik jiwa sosial dari setiapwaisya adalah dengan
mengadakan kegiatan pengumpulan dana sosial (infatpk pelaksanaanya
kegiatan ini dilakukan setiap pelajaran agama Islggiatan infaq ini adalah
media untuk belajar berbagi kepada sesama secata sgbagai wujud kesalehan
sosial yang sejak dini harus dibentuk dan ditumkeimbangkan pada diri setiap
siswa siwi. Siswa siswi dibiasakan untuk menyisihkaang sakunya.
Mengorbankan miliknya, belajar ikhals memberi dagnmbantu orang lain tanpa
pamrih. Dalam tinjauan ilmu pendidikan islam kegrmatni merupakan bentuk
pelatihan bagi siswa-siswi untuk mengembangkan ag&pgkitif yang mereka
miliki. Mengenai jumlah besar kecilnya nominal uarang diinfagkan oleh para
siswa-siswi tidak ada ketentuan yang baku akan tetsguiai denagn kemampuan
dan kemauan dari masing-masing siswa itu sendigi Bawa yang tidak turut
serta dalam kegiatan ini tidak ada sanksi yangrilidne karena sifatnya sukarela

dengan tujuan melatihsifat ikhlas para siswa



Interpretas :

Guru agama Islam dalam pembinaan akhlak juga mekgadkegiatan
kemanusiaan dengan tujuan agar siswa mempunyaikaihleg baik dan budi
pekerti yang luhur. Dengan melibatkan siswa dalamakersiaan ini diharapkan
siswa dapat merasakan derita yang dialami orang Bemingga akan timbul
keinginan untuk memberikan apa yang dibutuhkangptaim. Disamping itu juga
melatih siswa akan sifat tolong menolong, salingmib@ntu, kesetiakawanan
terutama terhadap teman yang terkena musibah/ dak#na siswa juga ikut
berpartisipasi dengan cara mengumpulkan dana sl&auntuk membantu atau

sedidkit mengurangi beban dalam biaya pengobatanya.



Catatan Lapangan 13
M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi
Hari/ Tanggal : Jum’at, 07 Oktober 2009
Jam :10.30
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta
Sumber data : Ali Mansur, S.Ag

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah bapak Ali Mansur. Pertanyaan yaligampaikan
menyangkut pembinaan akhlak dalam pemberian dekitth atau Nabi.

Membina akhlak siswa melalui cerita-cerita tokoh dilakukan agar
siswa mengetahui hal-hal yang bersifat agamis. §ghisiswa dapat mengambil
kesimpulan dari ajaran yang terdapat didalamnyg gatanjutnya dapat dijadikan
sebagai bahan pemikiran untuk direnungkan. Sebab pdaistiwa-peristiwa
bersejarah tersebut siswa akan menambah keyakiaadalm mengamalkan
agama dan akan membuat siswa berhati-hati dalabudtesehingga mereka akn
berusaha untuk menjadi orang yang taat terhadaptgerAllah SWT. Adapun
metode ini biasanya diberikan pada pelajaran pémdidagama islam dalam
bidang tarikh atau sejarah dikelas. Kalau diludakemisalnya kegiatan PHBI
atau peringatan hari besar Islam.Semua kegiatagakesan ini dilaksanakan di
halaman sekolah yang terletak ditengah-tengah gekiahang juga dilaksanakan
di dalam masjid yang terletak dilantai 2 sebeldatas.

Interpretas :

Pembinaan akhlak siswa dapat diberikan melalutacegrita tokoh atau
nabi tujuannya adalah supaya siswa dapat menelkéehitiupan para nabi. Usaha
dalam membina akhlak siswa dengan cara ini bertuwank mengamalkan
kepada siswa akan peristiwa-peristiva penting yangsefgrah dimana
didalamnya terdapat ajaran dan tuntutan yang baii pertumbuhan akhlak

siswa-Siswi



Catatan Lapangan 14
M etode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi
Hari/ Tanggal : Jum’at, 28 Juli 2009
Jam : 09.00
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Sumber data : Bapak Jumadi

Deskripsi Data:

Penulis melakukan pengamatan di SDN Ungaran 1 Yogakartuk
mendapatkan jawaban sesuai dengan hasil observasarman yang
diwawancarai adalah bapak Jumadi. Pertanyaan yaaghp@ékan menyangkut
permasalahan didalam pembinaan akhlak.

Hasilnya adalah Dalam pelaksanaan berjabat tangfamukan masih
banyak siswa yang ketika mereka masuk kelas asalkmaspa salaman terlebih
dahulu terhadap bapak atau ibu guru. Dalam pelaksada’a sebelum dan
sesudah jam pelajaran, permasalahan yang timbuhhadsmda jam pertama
peneliti mencermati siswa terlihat cukup khusu’, reketapi pada jam terakhir
disaat membaca do’a setelah belajar banyak ditbetuerapa siswa yang kurang
serius ketika berdo’a karena konsentrasi merekaimardan mereka ingin cepat-
cepat meninggalkan ruang kelas untuk pulang, Dadalaksanaan sholat dhuhur
berjemaah kenyataannya tidak semua siswa dapatksaekkan kegiatan ini
secara mandiri, banyak dari para siswa yang asyikahda dengan temannya
ketika sholat berjemaah akan dimulai. Ada yang rbetaengambil air wudhu.
Bahkan ada juga yang masih berada dikantin sekoladk membeli jajanan. Hal
itu tentu menganggu kegiatan pembiasaan sholatuithgrjemaah sebagaimana
mestinya. Dalam pelaksanaan sholat sunnah jum’aggeeni sholat dhuhur,
permasalahaanya adalah terletak pada siswa put@ hgdih memilih sholat
jum’at berjemaah di masjid luar area sekolah Disamjiu ada juga siswa yang

lebih memilih sholat jum’at dirumah karena sudgkrdput orang tua.



Interpretas :

Kedisiplinan merupakan tingkah laku manusia yangieks, karena
menyangkut unsur pembawaan dan lingkungan sosialDitajau dari sudut
psikologi, bahwa manusia memiliki dua kecenderungamy cenderung bersikap
baik dan cenderung bersikap buruk, cenderung pdnhtidak patuh, cenderung
menurut atau membangkang. Kecenderungan terselpat derubah sewaktu-

waktu tergantung bagaimana pengoptimalannya.



Catatan Lapangan 15
M etode Pengumpulan Data: Observas dan Wawancar a
Hari/ Tanggal : Jum’at, 31 Juli 2009
Jam : 09.00
Lokasi : SDN Ungaran 1 Yogyakarta

Sumber data : Pratnya Siswi kelas V

Deskripsi Data:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pratnya sisas kebahwasannya
Pelanggaran dalam melaksanaan kepedulian sos@gldpamjudkan melalui infaq
adalah ada siswa yang tidak mengikuti kegiatanm@reka menjelaskan bahwa
mereka memang sedang tidak memiliki uang saku ukégiatan ini, sementara
siswa lain menyatakan mereka memang enggan untukisitd@n uang sakunya
karena merasa sayang dengan uang mereka dan memaidgunakan uang saku
mereka untuk jajan di kantin. Penyebab pelanggamamgy mereka lakukan
diantaranya karena faktor keluarga dari si anasetart. Misalnya karena dalam
keluarga kurang mendapatkan pendidikan agama yakgpcatau cara mendidik
yang kurang benar yang dilakukan oleh keluargaeramereka terlalu sibuk
memasrahkan pendidikan akhlak atau agama anakagapif@ak sekolah, padahal

sebagian besar waktu si anak adalah bersama gahya.

Interpretas :
kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak oraagsiswa sangat

penting untuk dijalin, agar pembinaan akhlak yaitgrdpkan sekolah melalui
pembiasaan-pembiasaan ini dapat juga berjalan &kesfitkwa berada di rumah

dalam pengawasan orang tuanya.



TATA TERTIB SISWA SDN UNGARAN 1 YOGYAKARTA

A. MASUK SEKOLAH

1z

Siswa harus datang di sekolah selambat-lambatnyaehit sebelum
pelajaran dimulai.

Semua siswa wajib melaksanakan semutlis (sepuluht nuetuk
taman dan lingkungan sekolah)

Menaruh tas dan alat tulis di meja masing-masing kemudian keluar
kelas.

Siswa yang mendapat tugas jaga/piket harus hadir lebih awal.

5. Siswa yang terlambat diperbolehkan masuk kelas setelah mendapat

ijin dari guru
Siswa yang tidak masuk karena alasan tertentu harus ijin atau

memberitahukan secara lisan atau tertulis.

B. MASUK KELAS

1
2.
3.

Siswa segera berbaris di depan kelas ketika bel berbunyi.
Ketua kelas mengatur barisan.
Siswa berbaris di depan kelas dengan dipimpin ketua kelas kemudian

masuk kelas tertib dan duduk di tempatnya masing-masing.

C. DI DALAM KELAS

g A w D P

Berdoa bersama dipimpin oleh salah seorang siswa.

Memberi salam kepada guru.

Siswa yang tidak masuk ditulis di papan absen serta alasannya.
Mengikuti semua kegiatan belgjar mengaar dengan baik dan aktif.
Pada saat pelgjaran berlangsung siswa harus berperan aktif dan tidak
diperbolehkan bercanda atau mengganggu teman yang sedang
belgjar.

Siswatidak boleh meninggalkan kelas tanpa alasan tertentu.



D. WAKTU ISTIRAHAT

Setelah bel istirahat berbunyi siswva keluar kelas dengan tertib.
Siswatidak boleh berada di ruang kelas ketika istirahat.
Selamaiistirahat siswatidak boleh meninggalkan sekolah tanpaijin.
Selama istirahat siswa tidak bolen membeli makanan di luar
sekolah.

5. Setelah bel berbunyi siswa masuk kelas dengan tertib dan teratur.

A WD P

E. WAKTU PULANG
1. Setelah bel pulang berbunyi, pelajaran berakhir kemudian ditutup
dengan doa dan salam kepada gurul.
2. Siswamemperhatikan nasihat-nasihat dari guru.
3. Siswakeluar kelas dengan tertib dan teratur.

F. Selama di sekolah siswa wajib menjaga kebersihan, ketertiban,
kedisiplinan dan keamanan sekolah.

Sangsi:
Apabilamelanggar tata tertib akan diberikan sangsi sebagai berikut :
1. Akan diberi peringatan secaralisan
2. Akan diberi peringatan secaratertulis
3. Akan diberi tindakan lanjut



TATA TERTIB GURU DAN KARYAWAN SD NEGERI

UNGARAN I
Semua guru dan karyawan SD Negeri Ungaran | wajib datang sebelum
pukul 06.30 WIB dan pulang :
a Hari Senin — Kamis pukul 14.00 WIB;
b. Hari Jumat pukul 11.00 WIB;
c. Hari Sabtu pukul 12.30 WIB.
Mengisi daftar hadir setiap hari.

3. Jika berhalangan hadir, guru dan karyawan wajib memberitahukan

ketidakhadirannya lewat surat, telepon atau alat komunikasi lainnya.
Ketidakhadiran yang direncanakan, harus mengikuti Peraturan Pemerintah
(PP) tentang cuti PNS.

Jika ada guru yang tidak hadir, karena berhalangan atau direncanakan
maka guru lainnya wajib mencukupkan tugas guru yang tidak hadir
tersebut.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari semua guru dan karyawan wajib
mengenakan pakaian yang rapi, bersih, sopan dan sederhana sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

7. Tidak diperkenankan memaka perhiasan dan kosmetika berlebihan.

10.

11.

12.
13.

Pada hari Jumat semua guru dan karyawan wajib mengikuti senam
pagi/SKJ bersama siswa dan ikut membantu menertibkan siswa.

Pada hari Senin atau Hari Besar Nasional, semua guru dan karyawan wajib
mengikuti upacara bendera.

Semua guru dan karyawan di samping melakukan tugas masing-masing,
wajib membantu tugas K epala Sekolah.

Guru dan karyawan wajib menjaga ketertiban, kebersihan dan keamanan
lingkungan sekolah

Guru dan karyawan wajib melaksanakan Semutlis bersama siswa.

Semua guru dan karyawan wajib membina kerjasama yang baik antar

sesama guru dan karyawan.
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